PENINGKATAN HASIL BELAJAR KETERAMPILAN MENYIMAK
BERITA DENGAN METODE PEMBELAJARAN TEAM GAMES
TOURNAMENT ( TGT ) DAN TEKNIK CATAT KUNCI PADA
SISWA SMP NEGERI SATU ATAP 2 TELLU LIMPOE
KABUPATEN BONE

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memeroleh Gelar
Sarjana Pendidikan Pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh
NURHIKMAH

10533 7671 14

PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Vi



@

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas Nama NI
Ustan Skripsi berdasarkan §

1. Pengawas Ul

o

Ketua
3. Sekretaris

4. Dosen Penguji

3. Anzar, SPd., M.Pd.
4. Nur Khadijsh Razak, S.Pd., M.Pd.

Disahkan Oleh :




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Mahasiswa yang bersangkutan |

Judul Skripsi ¢ Peningkatan Hasil Keterampilan Menyimak Berita
* Metode Pembelajaran Team Games Tournament

Nama

Fakultas J |llmu’ '?l\.m‘V

/_—-——“'" - ol
Dr. Hj. Rosmini Madesmin, M.Pd. Anzar, S.Pd., M.Pd.
Diketahw

Ketua lurusan Peadidikan
ahasa dan Sastra Indonesia

unirah, NLPd.
951 576




MOTO

ALLAH itu Tunggal “SATU”
“Semua yang terjadi dalam hidup hanya satu kali lakukan yang terbaik
jangan sia-siakan waktu, karena hidup itu singkat dan
surga itu mahal”

“Barang siapa yang menempubh suatu jalan untuk menuntut ilmu, Allah
akan memudahkan baginya jalan ke surga”
(HR. Muslim)

Kupersembahkan untuk kedua orang tuaku
Serta saudara saudariku yang takhentinya
Memberi Doa, dukungan serta motivasi



ABSTRAK

NURHIKMAH 2018. Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan Menyimak
Berita dengan Metode Team Games Tournament (TGT) dan Teknik Catat
Kunci Pada Siswa SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe Kabupaten Bone.
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Rosmini Madeamin dan
Anzar.

Penelitin ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak berita dengan
menerapkan metode Team Games Tournament (TGT) dan Teknik Catat Kunci,
pada siswa SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe. Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan metode Team Games Tournament
(TGT) dan Teknik Catat Kunci, pada siswa kelas VII SMP Negeri Satu Atap 2
Tellu Limpoe. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes hasil
belajar untuk mengukur hasil belajar, teknik observasi, yang bertujuan untuk
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan angket
untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui
metode Team Games Tournament (TGT) dan Teknik Catat Kunci. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan analisis data penelitian
keterampilan menyimak berita siswa pada siklus I mengalami peningkatan sebsar
71.85%. dan siklus Il menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan sehingga
nilai siswa mencapai nilai KKM yakni sebesar 86.03%. Peningkatan proses
belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan hasil pembelajaran selama
pembelajaran menyimak dengan menggunakan metode Team Games Tournament
(TGT), dan teknik catat kunci. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Team Games Tournament (TGT) dan Teknik Catat Kunci dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri Satap 2 Tellu Limpoe.

Kata kunci: keterampilan menyimak berita, Team Games Tournament
(TGT), dan teknik catat kunci.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan
manusia lain. Untuk menjalin hubungan tersebut diperlukan suatu sarana, yaitu
bahasa. Pada hakikatnya, fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan agar siswa
terampil berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa selain
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, juga untuk meningkatkan
kemampuan berfikir, mengungkapkan gagasan, ide, perasaan, dan pendapat.

Keterampilan berbahasa yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama
bertujuan mempertinggi kemahiran siswa dalam menggunakan bahasa yang
meliputi kemampuan menyimak, berbicara, dan menulis. Menyimak merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang penting untuk dikuasai. Hal ini
disebabkan karena menyimak merupakan kegiatan yang sering dilakukan. Selain
itu, menyimak merupakan kemampuan pertama yang dikuasai manusia sebelum
menguasai  keterampilan berbicara, membaca dan menulis. Penguasaan
kemampuan menyimak dapat mempengaruhi keterampilan berbahasa lain.

Kegiatan menyimak berita memberi bekal siswa untuk tanggap terhadap
peristiwa yang terjadi di masyarakat serta mengambil pemecahan masalah dari
permasalahan tersebut (Azizah, 2009: 2). Keterampilan menyimak berita lebih

mengenalkan siswa dengan fenomena atau peristiwa yang terjadi di masyarakat



sehingga dapat lebih dekat dengan lingkungan. Selain itu, menyimak dapat
membentuk sikap siswa untuk aktif terhadap permasalahan.

Kegiatan menyimak erat kaitannya dengan proses berpikir manusia.
Kemampuan berbahasa yang baik mencerminkan pola pikir yang rasional dan
teratur. Menyimak dapat membuka pola pikir baru dengan melihat permasalahan
dari berbagai sudut. Semakin sering orang menyimak, semakin jelas pula cara
berpikirnya (Tarigan, 1994: 2). Keterampilan menyimak sangat bermanfaat bagi
manusia karena dapat melatih dan mengasah kemampuan berpikir seseorang agar
lebih terarah, sistematis, dan realistis sehingga lebih bijak menyikapi
permasalahan. Oleh sebab itu, keterampilan menyimak harus dikuasai secara baik
oleh siswa karena dapat mengembangkan pola pikir siswa secara kritis, tajam,
terarah dan sistematis.

Salah satu kompetensi dasar yang ada di SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu
Limpoe dalam pembelajaran menyimak adalah menyimak berita. Hal tersebut
sesuai dengan Kurikulum 2013. Keterampilan menyimak berita merupakan salah
satu keterampilan yang perlu dikuasi siswa karena memberikan keterampilan
siswa untuk bersikap kritis terhadap permasalahan yang terjadi di masyarakat.
Selain itu, kegiatan menyimak berita dapat mengasah perasaan siswa yaitu dengan
bersikap positif terhadap peristiwva yang terjadi di masyarakat, misalnya
menumbuhkan rasa sosial dan kemanusiaan.

Keterampilan dapat dikuasai dengan baik dan benar apabila dilatih dan
dibelajarkan secara terus menerus. Demikian pula dengan keterampilan menyimak

berita. Pembelajaran menyimak berita dapat berjalan baik apabila kegiatan



menyimak berita terus dibelajarkan dan dilatih secara berkala dan rutin. Latihan
menyimak berita mempunyai manfaat yang besar bagi siswa karena dapat
mengasah ingatan siswa terhadap bahan simakan. Semakin sering siswa dilatih
dan dibelajarkan menyimak berita, semakin sering otak diasah untuk menyimak
sehingga ingatan siswa semakin tajam. Untuk itu, siswa perlu berlatih menyimak
berita dengan cara yang tepat dan benar.

Kesulitan pokok yang dihadapi siswa dalam menyimak berita adalah
mengingat kembali hal-hal yang disimaknya. Dalam pelaksanaan pembelajaran,
siswa hanya menyimak tanpa mengingat informasi penting. Akibatnya, siswa lupa
terhadap hal-hal yang disimaknya setelah kegiatan menyimak usai. Hal tersebut
disebabkan karena informasi yang diterima pada saat menyimak tidak disimpan
secara maksinal di dalam otak.

Seiring perkembangan zaman, proses pembelajaran membutuhkan metode
pembelajaran yang baru serta menarik minat siswa untuk dapat berpartisipasi
dalam proses belajar. Pembelajaran yang menyenangkan menjadi langkah awal
untuk mencapai hasil belajar yang berkualitas. Metode pembelajaran yang
menarik mampu meningkatkan minat belajar siswa. Menurut beberapa ahli
metode pembelajaran sangat mempengaruhi tingkat ketercapaian pemahaman
siswa. Metode pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komponen kurikulum, dan
lain-lain (Trianto, 2009: 22). Oleh karena itu, penulis menggunakan teknik catat

kata kunci untuk menanggulangi permasalahan tersebut. Teknik catat kata kunci



merupakan suatu cara mengekalkan informasi yang didengar dalam bentuk tulisan
dengan mencatat pokok-pokok berita.

Berdasarkan hasil tes kondisi awal di sekolah SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu
Limpoe, kemampuan menyimak siswa masih kurang. Hasil tersebut didapatkan
dari wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah tersebut, yakni Ibu Masrida, S.Pd., peneliti mendapatkan informasi
mengenai tingkat kemampuan menyimak berita siswa yang masih kurang. Ada
beberapa alasan yang menyebabkan pembelajaran menyimak kurang penting.

Pertama, kegiatan menyimak berita di kelas tersebut dirasakan
membosankan dan menjemukan karena penggunaan metode dan teknik
pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi sehingga pelajaran tersebut
dianggap kurang menarik oleh siswa. Kedua, dalam pembelajaran menyimak
berita guru hanya mengajar berita tanpa ada praktik secara langsung. Siswa dalam
pembelajaran menyimak berita hanya menyimak materi yang dibacakan oleh
teman sekelas secara langsung tanpa menggunakan media. Ketiga, pembelajaran
menyimak berita di sekolah tersebut dalam pelaksanaannya sering diabaikan
karena dianggap mudah dan dapat dilakukan oleh semua siswa. Hal tersebut
mengakibatkan hasil belajar siswa optimal karena siswa kurang termotivasi untuk
belajar menyimak berita. Oleh karena itu penulis menggunakan metode Team
Games Tournament (TGT) untuk menanggulangi permasalahan tersebut.

Metode Team Games Tournament (TGT) merupakan metode yang dapat
mengubah kelas menjadi arena perlombaan secara berkelompok sehingga siswa

tertarik, termotivasi dan lebih antusias dalam belajar. Setiap kelompok berdiskusi



dan berusaha memberikan jawaban terbaik untuk kelompoknya karena masing-
masing kelompok mendapatkan skor tertentu dan pada akhir pembelajaran guru
mengumumkan pemenang peringkat tiga besar untuk memperoleh hadiah.
Berdasarkan permasalahaan yang terjadi, peneliti ingin menawarkan solusi
untuk memecahkan masalah tersebut. Solusi yang ditawarkan, yaitu dengan
menggunakan metode pembelajaran TGT untuk membantu siswa di SMP Negeri
Satu Atap 2 Tellu Limpoe dalam meningkatkan kemampuan menyimak. Untuk itu
peneliti mengambil judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Berita
Dengan Metode TGT ( Team Games Tournamen ) Dan Teknik Catat Kunci

SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe”.

B. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, hambatan-hambatan yang terjadi
dalam pembelajaran menyimak ada beberapa hal yaitu (a) anggapan bahwa
keterampilan menyimak berita mudah dilakukan oleh semua orang, (b)
penggunaan metode dan teknik pembelajaran kurang tepat dalam
pembelajaran menyimak berita, (c) siswa kurang berminat dalam
pembelajaran menyimak berita, (d) siswa kurang latihan dalam kegiatan
menyimak berita, dan (e) media pembelajaran yang digunakan guru masih
terbatas melihat letak geografis sekolah yang jauh dari perkotaan.

Siswa kurang berminat dalam pembelajaran menyimak berita karena

siswa beranggapan bahwa menyimak berita adalah hal biasa yang sering



mereka lakukan. Siswa juga merasa kurang mendapat manfaat dari belajar
menyimak berita sehingga kurang termotivasi untuk belajar. Melihat
kenyataan ini guru harus memberitahukan manfaat menyimak berita
sebelum memulai pelajaran. Selain itu, suasana kelas cenderung
membosankan, monoton dan kurang semangat juga dapat menyebabkan

siswa kurang berminat untuk belajar.

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang muncul cukup
kompleks sehingga perlu dibatasi. Pembatasan masalah itu bertujuan agar
permasalahan tidak terlalu meluas. Permasalahan yang akan menjadi bahan
penelitian adalah rendahnya keterampilan menyimak berita siswa SMP
Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe. Untuk mengatasi masalah tersebut
peneliti hendak menggunakan Metode Team Games Tournament (TGT),

teknik catat kata kunci.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka terdapat rumusan masalah
yaitu :
a. Bagaimanakah proses pembelajaran keterampilan menyimak
berita pada SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe Kabupaten
Bone dengan menggunakan metode Team Games Tournament

(TGT) dan teknik catat kata kunci?



b. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menyimak berita pada
SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe Kabupaten Bone setelah
menggunakan metode Team Games Tournament (TGT) dan

teknik catat kata kunci?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu :
1. Mendeskripsikan proses hasil belajar menyimak berita pada SMP
Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe dengan menggunakan metode Team
Games Tournament (TGT) dan Teknik Catat Kunci.
2. Mendeskripsikan peningkatan menyimak berita pada SMP Negeri Satu
Atap 2 Tellu Limpoe setelah dilakukan penerapan metode Team

Games Tournament (TGT) dan Teknik Catat Kunci.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang dikemukakan diatas maka hasil
penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara teorites dan manfaat praktis.
Adapun manfaat teoretis dan praktisnya yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
referensi dibidang pendidikan SMP, terutama dalam hal meningkatkan
kemampuan menyimak berita

2. Manfaat praktis



a. Sebagai bahan informasi tentang pentingnya metode pembelajaran
Team Games Tournament (TGT)

b. Manfaat bagi guru yaitu, memberikan alternatif sebagai metode dan
teknik pembelajaran menyimak berita dan dapat mengembangkan
keterampilan guru bahasa dan sastra Indonesia, khususnya
pembelajaran menyimak berita melalui metode Team Games
Tournament (TGT) dan teknik catat kata kunci.

c. Manfaat bagi siswa, penelitian ini dapat memaotivasi siswa agar lebih
tertarik mengikuti pembelajaran menyimak berita dengan metode
Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kata kunci.
Dengan menggunakan metode Team Games Tournament (TGT) dan
teknik catat kata kunci siswa dapat lebih termotivasi dan senang
dalam menyimak berita.

d. Manfaat bagi peneliti  yaitu memberiakan masukan kepada
mahasiswa dan pendidik dalam membuka cara berpikir mereka akan
pentingnya penggunaan metode yang menarik dalam proses belajar
mengajar khususnya pada penggunaan metode Team Games
Tournament (TGT) dalam meningkatkan keterampilan menyimak

siswa.
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A. Hasil Penelitian Relevan

Berdasarkan studi kepustakaan yang dilakukan, terdapat penelitian yang
relevan dengan penelitian ini. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Astuti (2007) mengenai Peningkatan Keterampilan Menyimak Wawancara
dengan Media Audiovisual melalui Pendekatan Kooperatif Metode Numbered
Head Together pada Siswa VII B SMP 10 Semarang Tahun 2006/2007. Hasilnya
menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai rata-rata menyimak, yaitu nilai rata-
rata tes siklus | sebesar 65,20 dan nilai tes rata-rata siklus Il sebesar 74,51.
Perilaku siswa meningkat yaitu siswa lebih aktif dan sikap siswa lebih baik.
Relevansi penelitian Astuti dengan penelitian ini terletak pada analisis
peningkatan kemampuan menyimak dan media yang digunakan, sedangkan
perbedaannya pada metode yang digunakan. Kelebihan penelitian Astuti yaitu
menggunakan metode dan media untuk meningkatkan pembelajaran sedangkan
kekurangannya tidak digunakannya teknik untuk mempermudah pemahaman.

Penelitian lain dilakukan oleh Vandergrift dari Universitas Ottawa dalam
jurnalnya mengenai Relationships among Motivation Orientations, Metacognitive
Awareness and Proficiency in Listening Comprehension atau Hubungan antara
Pengarahan Motivasi dan kesadaran Metakognitif dalam Kecakapan
Mendengarkan Pemahaman. Hasilnya adalah penggunaan motivasi yang terarah
dan kesadaran metakognitif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

mempelajari aspek mendengarkan pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari



peningkatan kemampuan menyimak pemahaman siswa setelah melibatkan
motivasi yang terarah dan kesadaran metakognitif. Relevansi penelitian
Vandergrift dengan penelitian ini terletak pada penggunaan motivasi untuk
meningkatkan pembelajaran, sedangkan perbedaannya penelitian Vandergrift
lebih memfokuskan pada korelasi atau hubungan motivasi dan metakognitif
terhadap pembelajaran menyimak pemahaman sedangkan penelitian ini
penggunaan dorongan dan motivasi sudah menyatu pada metode yang digunakan
yaitu metode Team Games Tournament (TGT) yang dapat meningkatkan motivasi
dan semangat siswa untuk menjadi juara terbaik. Kelebihan penelitian VVandergrift
yaitu adanya Kketerlibatan unsur psikologis berupa pengarahan motivasi dan
kemampuan metakognitif untuk meningkatkan pembelajaran sedangkan
kekurangannya tidak digunakannya strategi atau media tertentu untuk
mempermudah pemahaman.

Penelitian lain dilakukan oleh Kurniawati (2010) mengenai Kemampuan
Menyimak Ceramah Keagamaan dengan Pendekatan Kontekstual dan Teknik
Pencatatan pada Siswa Kelas IX SMP Nusa Bhakti Semarang. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai rata-rata siswa, yaitu nilai
rata-rata pretes sebesar 56,18, sedangkan nilai rata-rata siklus | sebesar 61,07
sedangkan nilai rata-rata siklus Il sebesar 76,89. Perilaku siswa meningkat yaitu
siswa lebih aktif dan sikap siswa lebih baik. Relevansi penelitian Kurniawati
dengan penelitian ini terletak pada analisis peningkatan kemampuan menyimak
dan teknik yang digunakan, sedangkan perbedaannya pada pendekatan yang

digunakan. Kelebihan penelitian Kurniawati yaitu menggunakan pendekatan dan



teknik untuk meningkatkan pembelajaran sedangkan kekurangannya tidak
digunakannya media tertentu untuk mempermudah pemahaman.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah
sama-sama bersifat penelitian tindakan kelas, juga menggunakan metode
pembelajaran sama dengan menggunakan metode TGT, namun keterampilan
berbahasa yang digunakan dan sekolah yang menjadi tempat penelitian berbeda.
Dengan begitu, peneliti mendapatkan referensi untuk mengembangkan metode
pembelajaran TGT untuk mengingkatkan kemampuan menyimak yang mampu
diterapkan di sekolah. Dari penelitian tersebut, peneliti mendapatkan gambaran
untuk mencoba melakukan penelitian serupa namun untuk tingkat SMP. Peneliti
mencoba menggunakan metode pembelajaran TGT untuk meningkatkan
kemampuan menyimak. Hal ini dilakukan karena penelitian seperti ini masih
jarang dan pembelajaran menyimak menjadi lebih bervariatif dengan metode

pembelajaran TGT.

B. Landasan Teoretis
Teori yang dibahas dalam penelitian ini adalah keterampilan menyimak,
berita, metode Team Games Tournament (TGT), dan teknik catat kata kunci,
media audiovisual dan implementasi pembelajaran menyimak berita
menggunakan metode Team Games Tournament (TGT), dan teknik catat kata
kunci. Paparan mengenai teori-teori tersebut adalah sebagai berikut ini.
1. Hakikat Menyimak
Pada bagian ini membahas mengenai pengertian menyimak, manfaat

menyimak, jenis-jenis menyimak, tahap dalam menyimak, ciri-ciri penyimak



yang baik, pemilihan materi ajar menyimak, dan penilaian pembelajaran
menyimak
a) Pengertian menyimak

Orang dapat melakukan kegiatan menyimak jika ada bunyi bahasa atau
lambang-lambang lisan yang didengar. Lambang-lambang bahasa tersebut
kemudian diproses dalam otak untuk menentukan makna dari bunyi bahasa
tersebut. Kegiatan menyimak dapat dilakukan manusia apabila ada penutur
dan mitra tutur. Penutur adalah pihak yang memberi informasi sedangkan
mitra tutur adalah orang yang menerima informasi.

Russel&Russel (Tarigan, 1994: 28) adalah suatu proses yang terdiri
atas kegiatan mendengarkan dengan penuh pemahaman, memfokuskan
perhatian serta mengapresiasi bahan simakan. Anderson (Tarigan, 1994: 29)
menyatakan menyimak bermakna sebagai suatu proses yang kompleks yang
terdiri dari kegiatan mendengarkan, mengenal, serta menginterpretasikan
lambang-lambang lisan. Kegiatan menyimak termasuk dalam proses
mengetahui informasi dengan cara mendengarkan, menginterprestasikan,
dan menafsirkan lambang-lambang bahasa dengan menggunakan indra
pendengaran sebagai media penghubung. Menyimak merupakan tingkatan
yang paling tinggi dibandingkan dengan mendengar dan mendengarkan.

Pengertian lain diungkapkan oleh Akhadiah (Sutari, 1998: 19) menyata-
kan bahwa menyimak merupakan suatu proses yang panjang yang terdiri
dari koordinasi semua kemampuan menyimak yang meliputi kegiatan

mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, mempersepsi, menginterpret



asikan, menganalisis, mereaksi dan menyintesis atas makna yang terkandung
di dalamnya. Keterampilan menyimak dapat diartikan pula sebagai
koordinasi  komponen-komponen  keterampilan  baik  keterampilan
mempersepsi, menganalisis maupun mensintesis.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
menyimak merupakan suatu proses atau kegiatan mendengarkan bunyi
bahasa dengan penuh perhatian dan pemahaman, mengidentifikasi,
menginterprestasi, menganalisis dan menyintesis makna yang terkandung
dalam informasi yang disimak.

b) Tujuan menyimak

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia mempunyai tujuan tertentu,
begitu pula dengan kegiatan menyimak. Kegiatan menyimak yang dilakukan
setiap orang mempunyai tujuan berbeda-beda. Hal tersebut bergantung hal
yang ingin dicapai oleh orang yang menyimak.

Menurut Hunt (Tarigan, 1994: 55) tujuan menyimak pada hakikatnya
ada tiga, yaitu (1) memperoleh informasi yang berkaiatan dengan profesi,
(2) membuat hubungan antar pribadi menjadi lebih efektif, (3) untuk
mengumpulkan data agar dapat membuat keputusan yang masuk akal, dan
(4) memberi respon yang tepat. Tujuan orang melakukan kegiatan
menyimak yaitu memeroleh informasi yang berkaiatan dengan profesi.
Seorang wanita yang bekerja sebagai kosultan keuangan di suatu perusahaan

selalu ingin mendapatkan informasi terbaru mengenai pergeseran mata uang



rupiah terhadap dolar dan tingkat inflasi. Hal tersebut digunakan sebagai
bahan pertimbangan pilihan keuangan konsumen.

Menyimak juga dapat digunakan untuk mengefektifkan atau
melancarkan hubungan antar pribadi khususnya, kemampuan berbicara.
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang tidak dapat dikuasai
dalam jangka waktu yang singkat. Keterampilan ini harus diasah dan dilatih
terus menerus agar dikuasai dengan baik. Oleh karena itu, untuk
memperlancar dan meningkatkan kemampuan berbicara dapat diakukan
dengan menyimak pembicaraan orang lain.

c) Manfaat menyimak

Kegiatan menyimak mempunyai manfaat yang besar bagi manusia.
Menyimak untuk mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat
juga dapat membentuk sikap aktif dan peka sehingga cepat tanggap terhadap
peristiwa yang terjadi di masyarakat serta mengambil jalan keluar dari
masalah tersebut.

Menurut  (Tarigan, 1994:187) manfaat menyimak dapat
diklasifikasikan menjadi tiga hal utama yaitu (1) untuk menikmati, (2)
meningkatkan pemahaman, dan (3) menilai hal yang disimak. Menyimak
dapat digunakan sebagai sarana menikmati bahan simakan. Penyimak
setelah melakukan kegiatan menyimak dapat memperoleh informasi,
mencerna informasi tersebut dalam otak, memberi makna pada hal yang
disimak dan tahap selanjutnya dapat merasakan keindahan dari hal yang

disimaknya. Menyimak untuk menikmati merupakan menyimak dengan



penekanan pada penikmatan terhadap suatu materi yang diperdengarkan.
Menyimak yang bertujuan untuk menikmati biasanya berhubungan dengan
bidang seni atau artistik, misalnya kegiatan mendengarkan lagu, pembacaan
puisi, pembacaan dongeng, pertunjukan seni tari, pagelaran tari, dan
pementasan drama.

Kegiatan menyimak dapat bermanfaat untuk menambah wawasan,
pengetahuan, memperoleh ilmu, dan mengasah kecerdasan. Misalnya siswa
yang menyimak penjelasan guru dalam matmempelajarinya dengan lebih
teliti sehingga juga dapat meningkatkan pemahaman terha pelajaran sejarah
yang menjelaskan sejarah suatu kerajaan. Dengan menyimak secara teliti
dapat menambah pemahaman mengenai sejarah tersebut. Kemampuan
menyimak juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi. Penyimak dapat
menilai baik dan buruk serta layak atau tidaknya sebuah bahan simakan.
Ketelitian, kecermatan dan ketajaman analisis sangat diperlukan untuk
menilai hasil simakan. Selain itu, harus menguasai bahan simakan atau
mempunyai latar belakang mengenai hal yang disimak. Manyimak untuk
mengevalusai contohnya menilai baik atau buruk dan pantas atau tidak
pantas isi informasi yang disimak. Dari penjelasan Tarigan dapat
disimpulkan manfaat menyimak terdiri atas tiga hal yaitu (1) untuk
menikmati, (2) meningkatkan pemahaman, dan (3) menilai.

d) Ragam menyimak
Ragam menyimak menurut (Tarigan, 1994: 35) ada dua jenis yaitu

menyimak ekstensif dan intensif. Kedua jenis menyimak ini sangat berbeda,



baik dari segi penggunaan dan fungsinya. Perbedaan tersebut tampak jelas
dari cara atau proses kegiatan menyimak.

Dalam penelitian ini peneliti lebih terfokus pada ragam menyimak
intensif konsentratif yaitu menyimak dengan tidak menfokuskan pada
seluruh informasi, tetapi hanya pada hal-hal tertentu yang penting dengan
cara mencatat atau menulis hal-hal yang penting dari bahan simakan agar
tidak lupa setelah kegiatan menyimak usai.

Meurut (Kamidjan, 2001: 23). Menyimak konsentratif ialah kegiatan
menyimak yang dilakukan dengan penuh perhatian untuk memperoleh
pemahaman yang baik terhadap informasi yang disimak. Kegiatan
menyimak konsentratif bertujuan untuk (a) mengikuti petunjuk-petunjuk, (b)
mencari hubungan antarunsur dalam menyimak. (c) mencari hubungan
kuantitas dan kualitas dalam suatu komponen. (d) mencari butir-butir
informasi penting dalam kegiatan menyimak, (e) mencari urutan penyajian
dalam bahan menyimak, dan (f) mencari gagasan utama dari bahan yang
telah disimak
e) Tahap-Tahap Menyimak

Menurut Hunt (Tarigan, 1994: 32-33) kegiatan menyimak terdiri dari
tujuh tahap yaitu (1) isolasi, (2) identifikasi, (3) integrasi, (4) inspeksi, (5)
interpretasi, (6) interpolasi dan (7) introspeksi. Proses menyimak diawali
dengan menyimak bunyi-bunyi bahasa kemudian berlanjut ke tahap pertama
yaitu isolasi. Isolasi merupakan tahap menyimak ketika penyimak

memisahkan atau mengisolasi bunyi-bunyi bahasa yang disimak. Penyimak



setelah memisahkan bunyi-bunyi bahasa kemudian mengidentifikasi
masing-masing bunyi bahasa dan member makna terhadap bunyi bahasa
tersebut. Setelah itu penyimak menyatukan informasi yang didengar dengan
pengetahuan atau latar belakang wawasan yang penyimak punya mengenai
hal tersebut.

Tahap selanjutnya adalah proses inspeksi yang bermakna
membandingkan informasi yang didapat dengan pengalaman atau
pengetahuan yang dimiliki penyimak dan dibedakan hal yang benar dan
salah. Penyimak kemudian menilai dan mengevaluasi hal-hal yang disimak
serta mencari bukti yang menguatkan atau menolak hal tersebut. Pada tahap
ini penyimak memilih dan membedakan baik-buruk serta layak-tidak layak
dari informasi yang disimak. Selanjutnya, penyimak melengkapi
pengetahuan yang baru disimaknya dengan bahan-bahan lain yang dapat
menunjang hal tersebut sehingga pengetahuan penyimak menjadi lebih luas.
Pada tahap terakhir yaitu introspeksi yang bertujuan merefleksikan dan
menguji informasi tersebut dengan menerapkan atau menyesuasikan dengan
kehidupan sehari-hari sesuai dengan keadaannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tahapan
menyimak terdiri atas (1) menyimak bunyi bahasa, (2) mengidentifikasi, (3)
menyatukan, (4) membandingkan, (5) menilai, (6) menghubungkan dengan

pengetahuan, dan (7) merefleksi.

2) Hakikat Berita



a) Pengertian berita

Menurut Charnley (Romli, 2003: 5) berita yaitu laporan tercepat dari
suatu peristiwa yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagaian pembaca,
serta menyangkut kepentingan mereka. Maulsby (Djuroto, 2003: 41)
menambahkan bahwa berita adalah suatu penuturan suatu kejadian secara
benar dan tidak memihak dari fakta yang mempunyai arti penting dan baru
terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat
berita tersebut. Berita yang yang menarik adalah berita yang masih hangat,
baru saja terjadi, dan menarik untuk diperbincangkan dan unik sehingga
menimbulkan keingintahuan orang.

Pengertian yang hampir sama diungkapkan oleh Syarifuddin (Djuroto,
2003: 41) yang menyebutkan bahwa berita merupakan laporan kejadian
yang ditimbulkan sebagai bahan yang menarik publik massa media.
Sedangkan menurut Bleyer (Suhandang 2004:103) berita adalah segala
sesuatu yang hangat dan menarik perhatian sejumlah banyak pembaca.
Suatu kejadian yang baru yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam
surat kabar, mempunyai sifat menarik, unik atau mempunyai makana bagi
pembaca surat kabar. Sesuatu disebut berita jika hal tersebut bersifat luar
biasa, merupakan peristiwa yang berbeda dari yang lain atau hal-hal yang
aneh, jarang ditemui pada zaman sekarang sehingga membuat orang lain

tertarik.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berita adalah
laporan tentang fakta, kejadian atau peristiwa yang ada di sekitar kita yang
penting, menarik banyak orang, dan masih baru.

b) Jenis-jenis berita

Menurut Kris (2009) secara umum, berita terdiri dari lima jenis, yaitu
(1) straight news berita langsung), (2) dept news (berita yang menyajikan
hal-hal yang berhubungan dengan berita secara tidak langsung), (3)
investigation news (berita penyelidikan), (4) interpretative news (berita
sesuai pemikiran), dan (5) opinion news (berita mengenai pendapat
seseorang).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis berita
terdiri atas (1) berita langsung, (2) berita tidak langsung, (3) berita
penyelidikan, (4) berita penulis, dan (5) berita opini.

c) Unsur-unsur berita

Menurut Robiah (2008) unsur-unsur berita terdiri dari enam hal atau
yang biasanya disebut 5W+1H vyaitu terdiri dari what (apa), who (siapa),
when (kapan), where (di mana), why (mengapa), dan how (bagaimana).
What (apa) menerangkan mengenai hal-hal yang terjadi di dalam peristiwa.
What (apa) dapat berupa kejadian-kejadian atau hal yang paling menonjol
pada berita. Cara untuk mengenali hal tersebut yaitu dengan mencari
kejadian yang paling sering disinggung, biasanya kejadian tersebut

merupakan kejadian yang baru, menarik kadang bersifat unik.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur
berita terdiri atas (1) apa, (2) kapan, (3) di mana, (4) siapa, (5) mengapa, dan

(6) bagaimana

3) Hakikat Team

Istilah tim dapat didefinisikan sebagai sebuah kelompok kerja, yang
terdiri dari beberapa orang dengan kompetensi yang setara, dimana mereka
bekerja secara interdependen / Kketergantungan dalam melaksanakan
pekerjaan di satu organisasi (Burn, 2004). Hare (Burn, 2004) menyebutkan
bahwa semua tim adalah kelompok, tetapi tidak semua kelompok dapat
dikategorikan sebagai tim. Di sini, istilah tim merujuk pada kelompok kerja
(workgoups) yang terdiri dari beberapa individu yang memandang diri
mereka, dan dipandang oleh lingkungan kerjanya, sebagai sebuah kesatuan
sosial. Tim adalah kelompok kerja yang terbentuk dari individu- individu
yang melihat diri mereka dan dilihat oleh orang lain sebagai satu kesatuan
sosial, yang saling ketergantungan karena tugas yang mereka kerjakan
sebagai anggota kelompok yang terikat dalam satu atau lebih organisasi,
dimana tugas yang dikerjakan mempengaruhi orang lain (Guzzo & Dickson,
1996). Sedangkan menurut McShane, Von Glinov (2008), tim adalah
kelompok dari dua atau lebih orang yang berinteraksi dan saling
mempengaruhi, yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan objektif
organisasi, dan merasakan diri mereka sebagai satu kesatuan sosial dalam

organisasi.



4)  Metode (Team Games Tournament) TGT

Menurut Sopah (2008) pembelajaran model Team Games
Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran
yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus
ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan penguatan. Aktivitas belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

Sopah (2008) juga mengungkapkan empat komponen utama dalam
komponen utama dalam Team Games Tournament (TGT) vyaitu (1)
penyajian  kelas, (2) kelompok, (3) game (permainan) dan
tournament(perlombaan), serta (4) team recognize (penghargaan
kelompok). Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam
penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau
dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas ini
siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang
disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada
saat kerja kelompok dan pada saat game karena skor game akan
menentukan skor kelompok.

Kelompok biasanya terdiri atas empat siswa yang anggotanya
heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik.

Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman



kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok
agar bekerja dengan baik. Tahap Game, guru memberi pertanyaan singkat
mengenai materi yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang
diperoleh siswa. Setiap kelompok berlomba menjawab. Kelompok yang
menjawab pertanyaan dengan waktu tercepat dan jawaban terlengkap akan
mendapatkan nilai tertinggi. Guru kemudian menghitung nilai tiap
kelompok dan mengambil tiga juara teratas.

Selanjutnya, guru mengumumkan kelompok yang menang, masing-
masing kelompok akan mendapat hadiah dan penghargaan apabila rata-
rata nilai skor memenuhi kriteria yang ditentukan. Team mendapat julukan
Super Team jika mendapat nilai tertinggi dan berhak menjadi juara satu,
Kelompok dengan nilai tertinggi kedua bergelar Great Team dan menjadi
juara dua. Sedangkan juara ketiga bergelar Good Team dengan nilai
tertinggi ketiga dan berhak menyandang peringkat tiga.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode Team
Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe atau model
pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur penyajian kelas, kelompok, permainan,
perlombaan, dan penguatan.

5) Teknik Catat Kunci
Menurut Sanggili (2009) teknik catat kata kunci merupakan suatu cara

menemukan pokok-pokok informasi dari bahan simakan yang panjang



dengan mencatat atau menulis kata inti atau kata kunci dari informasi
tersebut. Teknik catat memungkinkan informasi yang disimak dicatat
sehingga informasi yang disimak tidak langsung hilang atau lupa setelah
kegiatan menyimak dilakukan. Informasi yang dicatat merupakan hal-hal
penting atau inti mengenai pokok-pokok informasi yang didapat yang
diidentifikasi dalam kata kunci.

Dalam proses pembelajaran siswa seringkali siswa hanya
mendengarkan saja, tanpa memfokuskan pada pencarian inti masalah atau
hal-hal penting dari informasi tersebut. Akibatnya setelah kegiatan
menyimak berlangsung, siswa lupa mengenai pokok informasi yang
didapatkan.

Teknik catat kata kunci mempunyai beberapa kelebihan yaitu dapat
mengekalkan informasi yang didapat oleh siswa agar informasi yang
didapatkan tidak langsung lenyap setelah kegiatan menyimak berlangsung.
Informasi yang dicatat juga lebih akurat dan tepat karena dilakukan
bersamaan dengan kegiatan menyimak. Selain itu, dengan teknik ini dapat
mengetahui secara sekilas inti dari isi informasi yang disimak.

Dalam penggunaan teknik catat kata kunci, hal yang ditulis atau dicatat
hanya inti pokok dan hal-hal penting dari informasi yang disimak. Siswa
tidak perlu menuliskan atau mencatat semua perkataan dari sumber simakan
tetapi hanya mencatat ha-hal pokok atau inti informasi yang disimak

sehingga akan lebih efektif dalam mengetahui inti informasi.



6) Implementasi Pembelajaran Menyimak Berita Menggunakan
Metode Team Games Tournament (TGT), Teknik Catat Kata
Kunci
Menyimak berita melalui metode Team Games Tournament (TGT)

dalam penelitian ini menggunakan media audiovisual yang berupa beberapa
rekaman berita mengenai permasalahan yang tengah terjadi di masyarakat
yang bersumber dari televisi dan sudah disimpan di dalam bentuk
audiovisual. Dengan media audiovisual, siswa dapat lebih termotivasi dan
tertarik dalam belajar menyimak berita. Selain itu, media audiovisual dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan rasa gembira bagi siswa.

Ketika proses pembelajaran menyimak berita berlangsung, siswa
diarahkan untuk menggunakan teknik catat kata kunci yaitu dengan cara
mencatat hal-hal penting dari informasi yang disimak dengan cara mencatat
inti kata yang mewakili makna dari informasi tersebut atau mencatat kata
kunci. Hal ini bertujuan agar informasi tidak cepat hilang.

Metode Team Games Tournament merupakan metode pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar ide dengan
teman sekelompok untuk mengatasi permasalahan dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat. Metode ini juga mendorong siswa untuk
meningkatkan semangat dan motivasi untuk berlomba-lomba menjadi yang
terbaik.

Pelaksanaan proses belajar mengajar menyimak berita dengan media

audiovisual melalui metode Team Games Tournament, dan teknik catat kata



kunci yaitu siswa menyimak rekaman berita yang diputarkan, dan mencatat
kata kunci atau hal-hal pokok. Kemudian siswa menuliskan hal-hal penting
yang diperoleh dari hasil menyimak ke dalam beberapa kalimat. Siswa
kemudian dibagi menjadi sepuluh kelompok, masing-masing kelompok
terdiri atas empat siswa. Kemudian guru membacakan beberapa pertanyaan
dalam bentuk permainan perlombaan.

Siswa kemudian berlomba-lomba menjawab pertanyaan dari guru. Siswa
yang mengacungkan jari tercepat yang berhak menjawab. Setiap kelompok
mendapatkan skor nilai. Nilai tertinggi diperoleh oleh kelompok dengan
jawaban tercepat dan terlengkap. Siswa boleh berdiskusi dengan
kelompoknya masing-masing untuk menjawab pertanyaan yang diberikan
guru. Guru kemudian memilih kelompok yang menjadi juara pertama, kedua
dan ketiga.

Tim mendapat julukan Super Team jika mendapat nilai tertinggi dan
berhak menjadi juara satu, Kelompok dengan nilai tertinggi kedua bergelar
Great Team dan menjadi jauara dua. Sedangkan juara ketiga bergelar Good
Team dengan nilai tertinggi ketiga dan berhak menyandang peringkat tiga.

Pada tahap implementasi metode ini terdapat langkah-langkah metode
Team Games Tournament ( TGT) dan Teknik catat kunci sebagai berikaut :

1) Guru menyampaikan tujuan pembeajaran, memotivasi siswa agar
telibat pada aktifitas pembelajaran, kemudian menyiapkan alat

dan bahan untuk menyimak.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang tiap kelompok.

Guru memberi kesempatan pada siswa untuk duduk sesuai
kelompok masing-masing kemudian menyiapakan diri untuk
menyimak bahan materi yang telah disiapkan oleh guru.

Siswa menyimak materi yang telah disiapkan sambil mencatat
hal-hal penting yang terdapat pada berita tersebut

Setelah kegiatan menyimak selesai guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih kurang
dipahami oleh siswa.

Guru mempersiapkan tournament dengan memberi soal rebutan
pada tiap kelompok, tiap soal memiliki bobot skor yang telah
ditentukan.

Tim yang pertama mengacungkan tangan mendapat kesempatan
pertama untuk menjawab, dan apabila tidak mampu dijawab
dengan lengkap maka akan menjadi pertanyaan rebutan bagi
kelompok lain.

Kelompok akan berlomba mengumpulkan poin sampai soal yang
disediakan habis.

Guru akan mengmumkan hasilnya pada akhir pembelajaran,
kemudian tim akan mendapat gelar sesuai poin yang dicapai tiap

tim.



C. Kerangka Pikir

Pembelajaran B onesia

menyi }rbm( W W
W

Team Games Tournament
(TGT) dan ik _catat kunci

perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

Silus I dan 11

Analisis

Temuan

Bagan kerangka pikir



Kemampuan menyimak berita siswa SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe
masih rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu (1) guru menganggap
keterampilan menyimak berita mudah, (2) guru menggunakan metode dan teknik
pembelajaran kurang tepat dalam pembelajaran menyimak berita, (3) siswa
kurang latihan dalam kegiatan menyimak berita, dan (4) media pembelajaran yang
digunakan guru kurang tepat.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan supaya kemampuan menyimak berita
dapat meningkat adalah menggunakan metode Team Games Tournament (TGT)
dan teknik catat kata kunci pada pembelajaran menyimak berita. Pembelajaran
metode Team Games Tournament (TGT) bertujuan supaya siswa saling bekerja
sama dengan teman satu kelompok dalam mengatasi suatu masalah, serta
memotivasi dan memberi semangat siswa untuk menjadi yang terbaik dengan cara
menghidupkan suasana perlombaan di kelas. Penggunaan media audiovisual
dalam pembelajaran sangat penting karena dapat mendorong motivasi adan
keingintahuan siswa terhadap pembelajaran karena siswa dapat melihat gambar
bergerak dan suara sekaligus. Selain itu juga dapat menyederhanakan pemahaman
adan membuat materi yang diajarkan guru menjadi lebih nyata sehingga hasil
pembelajaran dapat meningkat. Sedangkan teknik catat kata kunci bertujuan untuk
mengatasi masalah siswa yang sering lupa mengenai informasi yang didengarnya
setelah proses pembelajaran menyimak berita selesai.

Hal tersebut dikarenakan informasi yang didengar tidak disimpan secara
penuh di ingatan permanen. Teknik ini dapat mengekalkan informasi yang

didengar ke dalam bentuk tulisan. Dalam penelitian ini akan diberikan bahan



simakan berupa rekaman berita yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
siswa, bersifat aktual, dan isinya menarik bagi siswa sehingga siswa termotivasi
untuk menyimak. Untuk pembagian kelompok, peneliti yang menentukan anggota
tiap kelompok, supaya terbentuk kelompok yang heterogen.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah yang
timbul dalam pembelajaran menyimak, khususnya menyimak berita dapat diatasi
dengan media audiovisual dan penerapan pembelajaran dengan metode Team

Games Tournament (TGT) dan teknik catat kata kunci.

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat peningkatan keterampilan dan
perubahan tingkah laku siswa siswa SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe
setelah dilakukan pembelajaran menyimak berita dengan menggunakan metode

Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kata kunci.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Hopkins (Muslich, 2009: 8) menyatakan PTK adalah suatu bentuk kajian
yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan
kemampuan rasional dan tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan
memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran.

Menurut (Muslich, 2009: 9-10) terdapat lima kata kunci yang terkait dengan
PTK, yaitu: (1) PTK bersifat reflektif, (2) PTK dilakukan oleh pelaku tindakan,
(3) PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, (4) PTK
dilaksanakan secara sistematis,dan (5) PTK bersifat situasional dan kontekstual.
Berdasarkan penjelasan di atas,maka penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dan kualitas
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Berikut adalah gambar siklus yang ditempuh dalam penelitian ini
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Siklus I dimulai dengan tahap perencanaan, tindakan, dan observasi. Hasil
yang diperoleh dalam proses pembelajaran pada siklus | dievaluasi kembali.
Siklus Il diawali dengan rencana perbaikan dari permasalahan dari siklus 1.
Setelah perencanaan tersebut diperbaiki, tahap berikutnya yaitu tindakan dan
observasi. Hasil yang diperoleh dalam tahap pembelajaran kedua kemudian
direfleksi untuk menentukan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai dalam proses

pembelajaran.



B. Lokasi dan Subjek penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe
Kabupaten Bone.
2. Subjek Penelitian
Subjek yang akan menjadi fokus penelitian yakni keseluruhan siswa
kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu Limpoe Kabupaten Bone yang

berjumlah 25 siswa.

C. Prosedur Penelitian Data

Prosedur penelitian tindakan kelas di laksanakan dalam dua siklus. Peneliti
mengadakan prasiklus untuk mengukur dan mengetahui kemampuan awal menulis
kreatif siswa. Prasiklus dilakukan dengan memberikan kuis kepada siswa tanpa
membe penjelasan materi dan melakukan pembelajaran kepada siswa. Hasil
prasiklus tersebut diolah dan digunakan sebagai acuan awal keberhasilan siswa.
Prasiklus dilakukan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa
ketika pembelajaran kemampuan menyimak.

Dalam penelitian tindakan kelas terdapat beberapa komponen pokok,
diantaranya perencanaan (planning), tindakan (acting) ,pengamatan
(observing),dan refleksi (reflecting). Berikut ini terdapat penjelasan keempat
komponen penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan.

1. Siklus |

a. Perencanaan Tindakan



Pada tahap perencanaan siklus | peneliti mempersiapkan proses
pembelajaran keterampilan menyimak berita dengan metode Team
Games Tournament (TGT), teknik catat kata kunci, dan media
audiovisual,dengan mengikuti enam langkah yaitu 1) Membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menggunakan Metode
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci .
RPP ini akan digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran.
Dalam pembuatan RPP ini peneliti terlebih dahulu mengonsultasikannya
dengan guru mata pelajaran bahasa indonesia. 2) Menyiapkan media
audiovisual. 3) Menyiapkan materi pembelajaran. 5) Menyiapkan
instrument tes dan non tes. 6) Konsultasi dengan guru mata pelajaran
b. Pelaksanaan Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan penelitian ini peneliti akan melakukan
penerapan metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dan
teknik catat kunci menggunakan RPP yang telah dibuat. Pada tahap
tindakan ini meliputi tiga langkah utama berupa persiapan, pelaksanaan
dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, peneliti mengawali pembelajaran
dengan empat langkah vyaitu: 1) mengkondisikan siswa dengan
menyiapkan mental dan fisik siswa untuk siap menerima pelajaran, 2)
melakukan apersepsi dengan menghubungkan pengalaman siswa dengan
materi, 3) menjelaskan tujuan pembelajaran, 4) menjelasan manfaat
pembelajaran menyimak berita dan 5) menjelaskan langkah-langkah

pembelajaran.



Pada pelaksanaan pembelajaran, beberapa kegiatan yang dilakukan
yaitu :1) guru menjelaskan cara pembelajaran menggunakan teknik catat
kata kunci, 2) siswa berlatih menyimak berita dengan teknik catat kata
kunci, 3) guru mengarahkan siswa untuk berkelompok dengan anggota
satu kelompok terdiri atas 4-5 orang, 4) guru memperdengarkan rekaman
mengenai berita dengan menerapkan teknik catat kata kunci, 5) siswa
menyimak rekaman dengan menerapkan teknik catat kata kunci yaitu
mencatat hal-hal penting dengan mengidentifikasi kata kunci dari bahan
simakan, 6) siswa diminta untuk mengidentifikasi unsur-unsur berita, 7)
siswa diminta untuk menyimpulkan dan mengungkapkan kembali isi
berita, 8) siswa mendiskusikan dengan kelompok masing-masing
mengenai  hasil penemuannya, 10) guru membacakan beberapa
pertanyaan singkat kepada kelompok, 11) setiap kelompok berlomba-
lomba 72 untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan mengacungkan
jari, 12) guru menghitung skor setiap kelompok sehingga terpilih
kelompok dengan jumlah skor tiga tertinggi yang akan menjadi juara
satu, dua dan tiga, 13) guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada
tiga kelompok terbaik yaitu gelar The Super Teamuntuk juara pertama,
The Great Team untuk juara kedua, dan The Good Team untuk juara
ketiga, dan 15) siswa yang jawabannya kurang tepat dipersilahkan untuk
memperbaiki jawaban.

Tahapan selanjutnya adalah tindak lanjut. Kegiatan pembelajaran

yang dilakukan pada tahap tindak lanjut yaitu: 1) siswa mengerjakan soal



tes yang diberikan oleh guru, 2) siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
mengenai  berita, 3) guru melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran, 4) guru memberikan tugas untuk mendengarkan berita di
stasiun TV, mengidentifikasi unsur-unsur berita (5W+1H), serta
mengungkapkan kembali isi berita.
c. Pengamatan

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang penerapan metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat
kata kunci dan penggunaan media audiovisual selama pembelajaran
menyimak berita berlangsung. Dalam proses observasi, data diperoleh
melalui empat cara yaitu: 1) tes untuk mengetahui kemampuan
menyimak berita siswa dalam menemukan unsur-unsur berita dan
mengungkapkan kembali isi berita, 2) observasi untuk mengetahui
tingkah laku dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, 3)
angket penelitian diberikan untuk mengungkap segala hal yang dirasakan
oleh siswa selama mengikuti pembelajaran, dan 4) wawancara dilakukan
untuk megetahui tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran
menyimak berita dengan metode Team Games Tournament (TGT),
teknik catat kata kunci.
d. Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi yang
berupa analisis hasil tes, observasi, jurnal, dan wawancara yang telah

dilakukan. Analisis mempunyai tiga tujuan yaitu: 1) mengetahui



kelebihan dan kekurangan teknik yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran siklus I, 2) mengetahui tindakan-tindakan yang dilakukan
oleh siswa selama proses pembelajaran, dan 3) mengetahui tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran. Dengan
menganalisis data tersebut peneliti dapat mengambil permasalahan pokok
dalam pembelajaran tersebut dan dapat mencari solusi untuk diterapkan
pada siklus II.
2. Siklus Il
Proses tindakan pada siklus Il merupakan tindak lanjut dari siklus 1. Hasil
perbaikan dari siklus | diterapkan pada siklus Il. Prosedur tindakan siklus Il
terdiri atasperencanaan, tidakan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan pada siklus I1, peneliti mempersiapkan hal-
hal yang akan dilaksanakan pada siklus Il yaitu hasil perbaikan refleksi
pada siklus 1. Adapun rencana yang akan dilaksanakan terdiri dari tujuh
hal yaitu 1) melakukan rencana perbaikan-perbaikan di siklus Il, 2)
menyusun rencana pembelajaran menyimak berita, 3) menyiapkan
media audiovisual, 4) menyiapkan materi pembelajaran, 5) menyiapkan
instrumen tes dan nontes, 6) konsultasi dengan guru mata pelajaran
tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan 7)
melakukan kolaborasi dengan guru dan teman sebaya untuk
pembelajaran yang akan dilakukan.

b. Pelaksanaan Tindakan



Tindakan pada siklus Il merupakan rencana perbaikan dari hasil
pembelajaran dan refleksi pada siklus I yaitu memperbaiki kesalahan-
kesalahan dan perilaku yang menjadi penghambat kegiatan menyimak
berita. Tahap tindakan melaui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut.

Pada tahap persiapan, peneliti mengawali pembelajaran dengan
empat langkah yaitu 1) menjelaskan tujuan pembelajaran, 3)
menjelaskan manfaat pembelajaran, dan 3) menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran.

Pada pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan ada
beberapa hal yaitu 1) guru menjelaskan kesalahan-kesalahan yang
terjadi pada siklus | dan cara mengatasi kelemahan-kelemahan
pembelajaran pada pertemuan lalu misalnya mengubah posisi duduk
siswa agar lebih nyaman dalam menyimak, 2) guru mengarahkan siswa
untuk berkelompok, satu kelompok berisi 4-5 orang, 3) guru
memperdengarkan rekaman berita, 4) siswa menyimak rekaman dengan
menggunakan teknik catat kata kunci yaitu mencatat hal-hal penting
dengan mengidentifikasi kata kunci dari bahan simakan, 5) siswa
diminta untuk mengidentifikasi unsur-unsur berita 5W+1H) dari hasil
catatan, 6) siswa diminta untuk menyimpulkan dan mengungkapkan isi
berita, 7) siswa secara kelompok mendiskusikan hasil penemuan, 8)
guru membacakan beberapa pertanyaan singkat kepada kelompok, 9)

setiap kelompok berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan tersebut



dengan mengacungkan jari dan kelompok yang mengacungkan jari
tercepat yang berhak menjawab pertanyaan, 10) guru menghitung skor
setiap kelompok sehingga terpilih kelompok dengan jumlah skor tiga
tertinggi yang akan menjadi juara satu, dua dan tiga, 11) guru
memberikan hadiah atau penghargaan kepada tiga kelompok terbaik
yaitu gelar The Super Team untuk juara pertama, The Great Team untuk
juara kedua, dan The Good Team untuk juara ketiga, dan 12) siswa
yang jawabannya kurang tepat dipersilahkan untuk memperbaiki
jawaban.
c. Pengamatan Tindakan

Pengamatan tindakan pada siklus Il sama dengan pengamatan
tindakan pada siklus I.
d. Refleksi Tindakan

Refleksi tindakan pada siklus Il dilakukan untuk mengetahui

perbedaan hasil siklus I dan siklus Il.Apakah terjadi peningkatan hasil
dari siklus I ke siklus II, jika belum terdapat peningkatan maka siklus

dapat diulangi lagi.

D. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian dalam pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes
dan non tes. Instrumen tes berupa soal uraian yang dikerjakan siswa pada akhir
pembelajaran menyimak berita. Sedangkan instrumen nontes yang digunakan

adalah lembar observasi, angket, wawancara dan dokumentasi.



1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian
yang harus dijawab oleh siswa setelah kegiatan menyimak berita dilakukan.
Siswa menyimak sebuah berita sambil mencatat hal-hal yang penting
selanjutnya diberi tugas untuk menemukan unsur-unsur berita yaitu 5W+1H
(apa, siapa, kapan, di mana, mengapa dan bagaimana) dan mengungkapkan
kembali isi berita.

Penilaian yang digunakan dalam menyimak berita terdiri atas dua
aspek, yaitu menemukan unsur-unsur berita yaitu 5W+1H (apa, siapa,
kapan, di mana, mengapa dan bagaimana) dan mengungkapkan isi berita
2. Istrumen non tes

Instrumen nontes yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data kualitatif ada empat hal, yaitu (1) berupa pedoman observasi, (2)
wawancara, (3) angket, dan (4) dokumentasi foto.

a) Pedoman observasi

Pedoman observasi dibuat untuk mengamati keadaan siswa yang
mencakup respondan sikap siswa dalam proses pembelajaran
menyimak berita. Observasi yang dilakukan ada dua bentuk yaitu
observasi siswa dan observasi kelompok. Observasi siswa dilakukan
untuk mengamati kegiatan siswa secara individu ketika proses
pembelajaran menyimak berita berlangsung. Kegiatan yang diamati
berupa keseriusan, konsentrasi, ketertarikan siswa pada metode

danteknik pembelajaran, ketertarikan siswa terhadap media



audiovisual dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran
menyimak berita.

Observasi kelompok dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa
dalam kelompok pada saat kegiatan diskusi misalnya partisipasi
anggota saat diskusi, kemampuan kelompok menyelesaikan tugas, dan
kemampuan anggota untuk presentasi dan menanggapi
b) Wawancara

Pedoman wawancara dibuat untuk mengetahui pendapat siswa.
Wawancara yang dilakukan berhubungan dengan variabel penelitian
yaitu proses pembelajaran menyimak berita dan metode Team Games
Tournament (TGT), teknik catat kata kunci serta media audiovisual.

Kegiatan wawancara Yyang dilakukan untuk mengetahui
mengetahui pendapat atau keinginan siswa mengenai belajar
menggunakan metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik
catat kata kunci, kesulitan siswa saat menggunakan metode Team
Games Tournament (TGT) dan teknik catat kata kunci, kelebihan dan
kekurangan metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat
kata kunci menurut siswa, cara mengajar peneliti dalam proses
pembelajaran, perasaan siswa ketika ditunjuk untuk presentasi, alasan
siswa bersemangat atau tidak bersemangat dalam pembelajaran, dan
saran siswa terhadap pembelajaran keterampilan menyimak berita dan

metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kata kunci.



Selain itu, instrumen wawancara juga digunakan untuk
mengetahui pendapat atau keluhan siswa setelah melihat tayangan
berita dengan media audiovisual, ketertarikan terhadap suara dan
gambar bergerak dari audiovisual, ketertarikan siswa terhadap media
pembelajaran audiovisual, dan tingakat pemahaman siswa terhadap
materi dengan alat bantu audiovisual.

c) Angket

Peneliti memilih angket sebagai salah satu bahan pengumpulan
data karena angket lebih praktis dan efisien. Angket merupakan suatu
metode untuk mengetahui pendapat siswa dalama proses pembelajaran
menyimak berita. Angket berisi kalimat yang berkaitan dengan
pendapat atau tanggapan dalam selama proses pembelajaran menyimak
berita misalnya mengenai gambar dan suara pada media audiovisual,
isi rekaman berita, metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik
catat kata kunci, cara menjelaskan guru, cara guru mengelola kelas,
interaksi guru dan siswa.

d) Dokumentasi

Dokumentasi adalah gambar-gambar yang diambil dengan
menggunakan kamera pada saat kegiatan penelitian berlangsung.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi
yang berbentuk foto. Dokumentasi foto ini digunakan untuk
mendukung kelengkapan data tentang kejadian yang sebenarnya di

lapangan. Dokumentasi ini berisi kegiatan pembelajaran pada siklus |



dan siklus Il mengenai kegiatan siswa selama proses pembelajaran
seperti ketika guru menerangkan materi, siswa menyimak penjelasan
guru, siswa menyimak dengan berita dengan media audiovisual, siswa
menuliskan kata kunci atau hal-hal penting pada berita, diskusi
kelompok, mengangkat tangan ketika siswa hendak menjawab,
kegiatan presentasi hasil diskusi, guru mengumumkan pemenang juara
satu, dua, dan tiga dan saat siswa mendapatkan penghargaan atau

hadiah.

Teknik Pengumpulan Data
1.  Teknik Tes
Tes akhir digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa
dalam kemampuan menyimak dalam materi menyimak berira dengan
menggunakan metode pembelajaran TGT. Tes yang diberikan dalam bentuk
tes Kkinerja.Indikator yang harus dicapai adalah siswa mampu menyimak
dengan menggunakan metode pembelajaran TGT untuk meningkatkan
kemampuan menyimak berita siswa.
2. Teknik nontes
Teknik nontes merupakan alat penilaian yang dipergunakan untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan siswa. Teknik nontes yang digunakan
dalam penelitian ini, yakni:

a)  Observasi



Sutirsno (Sugiyono, 2010:203) mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi (observation)
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Peneliti melakukan observasi saat melakukan proses pembelajaran.
Observasi dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran supaya
peneliti mengetahui keadaan pembelajaran di dalam kelas. Hal ini,
digunakan untuk menganalisis keadaan pembelajaran di dalam kelas
sebagai faktor pendukung kemampuan menyimak berita siswa tersebut.

b) Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
melakukan proses tanya jawab kepada narasumber. Teknik wawancara
dapat dilakukan kepada semua orang. Peneliti menggunakan teknik
wawancara kepada gurumata pelajaran bahasa Indonesia serta siswa untuk
mengetahui apakah penggunaan metode pembelajaran TGT dapat
diterima, digunakan, dan membantu siswa meningkatkan kemampuan
menyimak siswa. Teknik pengumpulan data wawancara dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam berkaitan
dengan keyakinan pribadi siswa.

c) Angket



Analisis (Kuesioner) Kuesioner suatu alat pengumpulan informasi
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab
secara tertulis oleh responden (Margono, 2009:167). Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2010:199). Dalam penelitian ini, peneliti juga
menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner untuk mengetahui
minat siswa dalam menyimak berita siswa dalam melakukan pembelajaran
menyimak berita. Kuesioner ini dibagikan ke seluruh siswa .

d) Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data nontes yang berupa gambar (foto) yang diambil dengan
bantuan teman padaproses pembelajaran baik di siklus I maupun siklus I1.
Dokumentasi ini berisi kegiatan pembelajaran pada siklus | dan siklusll
mengenai kegiatan siswa selama proses pembelajaran seperti ketika guru
menerangkan materi, siswa menyimak penjelasan guru, siswa menyimak
dengan berita dengan media audiovisual, siswa menuliskan kata kunci atau
hal-hal penting pada berita, diskusi kelompok, mengangkat tangan ketika
siswa hendak menjawab, kegiatan presentasi hasil diskusi, guru
mengumumkan pemenang juara satu, dua, dan tiga serta saatsiswa
mendapatkan penghargaan atau hadiah. Dokumentasi ini dimaksudkan

sebagai bukti bahwa penelitian peningkatan keterampilan menyimak berita



metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat kata kunci, serta

media audiovisual benar-benar nyata dilakukan olehpeneliti.

3. Teknik Analisia Data
Teknik analisis data peneliti menganalisis data penelitian ini dilakukan
dengan dua cara yaitu melalui teknik kuantitatif dan kualitatif. Teknik kuantitatif
dilakukan untuk memperoleh data yang berupa angka seperti tes yang dilakukan
oleh peneliti. Tes tertulis diberikan untuk mengukur tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam peningkatan kemampuan menulis kreatif. Sedangkan
data kualitaif dilakukan untuk memperoleh data dalam bentuk kata atau kalimat
yang tercantum pada data observasi dan wawancara.
a.  Secara kuantitatif
Teknik kuantitatif dipakai untuk menganalisis data kuantitatif yang
diperoleh dari hasil tes pada akhir siklus | dan siklus Il. Nilai dari masing-
masing siklus dihitung jumlahnya dalam satu kelas. Hasil analisis data tes

secara kuantitatif dihitung secara persentase, dengan rumus sebagai berikut.

NK
NP=__ x100%
R
Keterangan:

NP = Nilai persentase
NK = Nilai komulatif

R = Jumlah responden



Dari hasil penghitungan persentase kemampuan siswa dari masing-
masing tes ini kemudian dibandingkan antara hasil tes siklus I dan siklus II.
Hasil perbandingan ini akan memberikan gambaran mengenai persentase
peningkatan keterampilan menyimak berita dengan metode Team Games

Tournament (TGT), teknik catat kata kunci, serta media audiovisual.

b.  secara kualitatif

Data kualitatif ini diperoleh dari data nontes yaitu observasi. Data dari
observasi ini berupa observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi foto.
Teknik kualitatif dipakai untuk menganalisis data kualitatif yang
diperolehdari hasil data nontes.

Data yang berbentuk lembar observasi dianalisis dengan cara
membaca, mengidentifikasi dan menganalisis hasil observasi yang
didapatkan selama pengamatan dalam proses pembelajaran menyimak berita
kemudian mengklarifikasikan serta membandingkan dengan teman peneliti
yang membantu dalam penelitian. Data berbentuk angket dianalisis dengan
cara menghitung, mengidentifikasi serta menganalisis hasil angket yang
telah diisi oleh siswa. Data wawancara dianalisis dengan cara membaca,
mengidentifikasi serta menganalisis hasil wawancara.

Hasil analisis kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan pembelajaran menyimak berita, mengetahui kesulitan yang
dialami siswa selama proses pembelajaran menyimak berita berlangsung,

mengetahui peningkatan kemampuan menyimak berita, siswa serta



perubahan perilaku siswa dalam pembelajaran keterampilan menyimak
berita dengan metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat kata

kunci.



BAB IV

HASIL PNELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh dari hasil tindakan siklus I, dan siklus
I1. Hasil penelitian ini terdiri atas hasil tes dan non-tes. Hasil tes tindakan siklus 1
dan siklus Il berupa keterampilan siswa menemukan unsur-unsur berita dan
mengungkapkan kembali isi berita dari hasil menyimak rekaman berita dengan
media audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik
catat kunci. Hasil nontes berupa observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi
foto. Hasil tersebut dijelaskan dalam sub-bab pembahasan. Hal yang dibahas
berupa perubahan perilaku belajar siswa dan peningkatan keterampilan menyimak
berita siswa pada siklus I, dan siklus Il setelah mengikuti pembelajaran
menyimak berita dengan media audiovisual melalui metode Team Games

Tournament (TGT) dan teknik catat kunci.

1. Hasil Penelitian Siklus |

Siklus I merupakan pemberlakuan tindakan awal penelitian dengan metode Team
Games Tournament (TGT), dan teknik catat kunci. Proses pembelajaran ini yaitu
siswa dibentuk menjadi enam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang, siswa
mendengarkan rekaman berita, siswa mencatat hal-hal penting atau unsur-unsur
berita, siswa diminta untuk mengidentifikasi unsur-unsur berita, menyimpulkan
dan mengungkapkan kembali isi berita, membacakan beberapa pertanyaan singkat

kepada kelompok, kemudian setiap kelompok menjawab pertanyaan tersebut



dengan mengacungkan jari. Hasil pembelajaran menyimak berita dengan media
audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat
kunci pada siklus | terdiri atas hasil proses pembelajaran, tes, dan nontes. Hasil

ketiga data tersebut diuraikan secara rinci sebagai berikut.

a) Hasil Proses Pembelajaran Siklus |

Proses pembelajaran siklus I dilakukan melalui tiga tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, peneliti mengawali
pembelajaran dengan mengondisikan siswa baik secara mental maupun fisik
untuk siap menerima pelajaran serta memberikan apersepsi mengenai materi yang
akan diberikan. Pada awal pembelajaran sebagian besar siswa masih terlihat
berbicara sendiri dengan temannya, tidak fokus belajar, dan masih sibuk dengan
pekerjaan masing-masing sehingga guru perlu mempersiapkan mental dan fisik
siswa untuk menerima pelajaran. Saat guru melakukan apersepsi siswa masih
terlihat kurang aktif karena hanya beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari
guru. Guru kemudian menjelaskan tujuan, manfaat, dan langkah-langkah
pembelajaran.

Pada saat guru menjelaskan tujuan, manfaat, dan langkah-langkah pembelajaran
siswa masih terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru dengan ramai dan
sibuk sendiri dengan pekerjaan masing-masing. Hal ini terjadi karena yang
mengajar bukan guru biasanya sehingga siswa kurang memperhatikan.

Pada pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan yaitu guru menjelaskan
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus I dan cara mengatasi kelemahan-

kelemahan pembelajaran pada pertemuan lalu misalnya mengubah posisi duduk



siswa agar lebih nyaman dalam menyimak. Pada saat guru menjelaskan
kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran sebelumnya siswa kurang terlihat
memperhatikan penjelasan guru. Guru kemudian mengarahkan siswa untuk
berkelompok, satu kelompok berisi 4-5 orang. Pada saat mencari kelompok, siswa
masih terlihat agak bingung dan mondar-mandir mencari teman sekelompoknya
karena takut tidak mendapat kelompok.

Siswa selanjutnya menyimak rekaman berita, mencatat inti berita dengan teknik
catat kata kunci, mengidentifikasi unsur-unsur berita (5W+1H), menyimpulkan
dan mengungkapkan isi berita. Pada saat menyimak rekaman berita, mencatat inti
berita, mengidentifikasi unsur-unsur berita (5W+1H), menyimpulkan dan
mengungkapkan isi berita siswa kurang terlihat serius karena siswa menyimak dan
mengerjakan tugas dari guru dengan tidak maksimal. Kegiatan selanjutnya adalah
siswa secara kelompok mendiskusikan hasil penemuan. Dalam kegaitan diskusi
ini partisipasi siswa dalam berdikusi kurang baik. Hal ini terlihat dari siswa dalam
kelompok yang berbicara dengan temannya dan hanya berapa orang saja yang
mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa yang lain hanya pasif. Guru
kemudian membacakan beberapa pertanyaan singkat kepada kelompok, setiap
kelompok berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan
mengacungkan jari dan kelompok yang mengacungkan jari tercepat yang berhak
menjawab pertanyaan.

Pada saat guru membacakan pertanyaan, antusias yang ditunjukkan siswa dalam
menjawab pertanyaan sudah cukup baik. Siswa dari masing-masing kelompok

berlomba-lomba mengacungkan jari untuk menjawab pertanyaan. Akan tetapi



siswa lain dalam kelompok masih pasif dan hanya satu siswa yang menjawab
pertanyaan. Dari penghitungan skor setiap kelompok, terpilih tiga kelompok
dengan jumlah skor tiga tertinggi yang akan diakumulasikan pada akhir siklus 11
untuk mendapatkan juara satu, dua dan tiga. Guru memberi penghargaan kepada
tiga kelompok terbaik yaitu gelar The Super Team untuk juara pertama, The Great
Team untuk juara kedua, dan The Good Team untuk juara ketiga pada akhir siklus
I1. Siswa kemudian diberi waktu untuk memperbaiki jawaban yang kurang tepat.

Tahapan selanjutnya adalah tindak lanjut. Kegiatan pembelajaran yaitu siswa
diminta untuk mengerjakan tes yang diberikan oleh guru. Guru dan siswa
kemudian bersama-sama menyimpulkan dan merefleksi hasil pembelajaran. Pada
saat menyimpulkan pembelajaran hanya sedikit siswa yang aktif menjawab dan
menyimpulkan materi. Siswa lain kurang aktif dan berbicara sendiri dengan teman
sebangkunya. Kegiatan terakhir yaitu, guru memberikan tugas untuk
mendengarkan berita di stasiun TV, mengidentifikasi unsur-unsur berita

(5W+1H), mengemukakan kembali isi berita.

b) Hasil Tes Siklus |

Hasil tes pada siklus | merupakan data awal setelah diterapkannya pembelajaran
menyimak berita dengan media audiovisual melalui metode Team Games
Tournament (TGT) dan teknik catat kunci. Kriteria penilaian pada siklus I ini
meliputi dua aspek, yaitu 1) menemukan unsur-unsur berita yang terdiri dari aspek
ketepatan unsur-unsur berita dan 2) mengungkapkan kembali isi berita yang
terdiri atas empat subaspek, yaitu (a) kesesuaian dengan isi berita, (b) kesesuaian

dengan unsur-unsur berita, (c) kebenaran isi berita (fakta), serta (d) keruntutan



kalimat. Secara umum, hasil tes keterampilan menyimak dengan media
audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat

kunci dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1 Hasil tes keterampilan menyimak berita siklus |

. Frekuen Jumlah Nilai
0,
No Kategori Interval Si Bobo/Skor & Rata-Rata
1 | Sangat baik 85-100 - - - 1.940:27=71.85
2 | Baik 75-84 9 720 33.33% | (Kategori
3 | Cukup 65-74 12 854 44.44% | Cukup)
4 | Kurang 50-64 6 366 22.22%
5 | Sangat kurang 49> - - -
Jumlah 27 1.940 100

Data tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa hasil tes keterampilan menyimak berita
siswa secara klasikal pada siklus | mencapai nilai 1.940 dengan rata-rata 71.85%
dalam kategori cukup. Dari 27 siswa, tidak ada siswa memeroleh nilai dalam
kategori sangat baik dan sangat kurang. Kategori baik dengan nilai antara75-74
dicapai oleh 9 siswa atau sebesar 33.33%. Selanjutnya, kategori cukup dengan
rentang nilai 65764 dicapai oleh 12 siswa atau sebesar 44.44 %. Siswa yang
memeroleh nilai kurang dengan rentang nilai 50-64 sebanyak 6 siswa atau sebesar
22.22%. Masih rendahnya nilai siswa dalam tes menyimak berita, karena adanya
faktor dari diri siswa dan dari luar siswa yang dapat berupa metode pembelajaran
guru yang kurang tepat bagi siswa.

Nilai siklus I ini diperoleh dari hasil penjumlahan skor penilaian dua aspek, yaitu
menemukan unsur-unsur berita yang terdiri atas sub-aspek ketepatan unsur-unsur
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berita yang terdiri dari enam unsur yaitu “apa”, “di mana”, “kapan”, “siapa”,




“mengapa” dan “bagaimana”. Dan mengungkapkan kembali isi berita. Hasil tiap-

tiap sub-aspeknya dipaparkan sebagai berikut.

1) Sub-aspek Menemukan Unsur-Unsur Berita siklus |
Hasil sub-aspek ketepatan unsur-unsur berita yang terdiri dari “apa, dimana,

kapan, siapa, mengapa, bagaimana”. dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.2 Sub-aspek Menemukan Unsur-Unsur Berita siklus |

: .| Jumlah Nilai Rata-

No | Kategori | Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata
1 | Sangat baik 31-40 8 255 29.62% | 774:27=28.67
2 | Baik 23-30 18 498 66.68 % | (Kategori
3 | Cukup 15-22 1 21 3.70% | Cukup)
4 | Kurang 9-14 - - -
5 | Sangat 8> - - -

kurang

Jumlah 27 774 100 %

Data tabel 1.2 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita mencapai total nilai 774 dengan rata-rata 28.67%. Hasil
tersebut termasuk dalam kategori cukup. Dari data tersebut tidak ada siswa yang
memeroleh nilai dalam kategori kurang dan sangat kurang, siswa yang memeroleh
nilai sangat baik dengan skor 31-40 sebanyak 8 siswa atau sebesar 29.62%. Siswa
yang memeroleh nilai dalam kategori baik dengan skor 23-30 sebanyak 18 siswa
atau sebesar 66.68%. Sedangkan nilai dalam kategori cukup dengan skor 15-22
sebanyak 1 siswa atau sebesar 3.70%. Hasil aspek menemukan unsur-unsur berita
terdiri atas enam subaspek, yaitu “apa”, “di mana”, “kapan”, “siapa”, “mengapa”,
dan “bagaimana”. Hasil dari tiap-tiap subaspek dipaparkan sebagai berikut. Hasil

perolehan nilai pada sub-aspek apa dapat dilihat pada tabel berikut ini.




Tabel 1.3 Hasil tes sub-aspek “apa” siklus |

: .| Jumlah Nilai

No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 5 8 40 29.63% | 107:27=3.96
2 | Baik 4 10 40 37.04% | (kategori
3 | Cukup 3 9 27 33.33% | cukup)
4 | Kurang 2 -
5 | Sangat 1 - -

kurang

Jumlah 27 107 100

Data tabel 1.3 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan

unsur-unsur berita penting sub-aspek “apa” mencapai total nilai 107 dengan rata-

rata 3.96%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan,

sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “apa” cukup tepat.

Berdasarkan data tabel tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam

kategori kurang dan sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik dengan nilai

5 sebanyak 8 siswa atau sebesar 29.63%. Nilai dengan kategori baik dengan nilai

4 dicapai oleh 10 siswa atau sebesar 37.04%. Nilai dalam kategori cukup dengan

rentang nilai 3 dicapai oleh 9 siswa atau sebesar 33.33%. Hasil perolehan nilai

pada subaspek “di mana” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.4 Hasil tes Sub-aspek “Dimana” siklus |

. .| Jumlah Nilai
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 5 6 30 22.22% | 87:27=3.59
2 | Baik 4 8 32 29.63% | (kategori
3 | Cukup 3 9 27 33.33% | cukup)
4 | Kurang 2 4 8 14.82%
5 | Sangat kurang 1 - - -




\Jumlah \ 27 \ 97 \ \ \

Data tabel 1.4 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting sub-aspek ‘“Dimana” mencapai total nilai 82 dengan
rata-rata 3.07%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori kurang. Hal ini
dibuktikan, sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “Dimana”
kurang akurat.

Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori
sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik dengan nilai 5 dicapai oleh 6
siswa atau sebesar 22.22% Nilai dengan kategori baik dengan nilai 4 dicapai oleh
8 siswa atau sebesar 29.63%. Nilai dalam kategori cukup dengan rentang nilai 3
dicapai oleh 9 siswa atau sebesar 33.33%, sedangkan nilai dalam kategori kurang
dengan nilai 2 dicapai oleh 4 siswa atau sebesar 14.82%. Hasil pemerolehan nilai

pada subaspek “Kapan” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.5 Hasil tes sub-aspek “Kapan” siklus I

. . Jumlah Nilai
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 5 11 55 40.74% | 115:27=4.25
2 | Baik 4 12 48 44.44% | (Kategori
3 | Cukup 3 4 12 14.82% | cukup)
4 | Kurang 2 - - -
5 | Sangatkurang 1 - - -

Jumlah 27 115 100%

Data tabel 1.5 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting subaspek “Kapan” mencapai total nilai 115 dengan
rata-rata 4.25%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan,

sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “Kapan” cukup




akurat. Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam
kategori kurang dan sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik dengan nilai
5 sebanyak 11 siswa atau sebesar 40.74%. Nilai dengan kategori baik dengan nilai
4 dicapai oleh 12 siswa atau sebesar 44.44%. Nilai dalam kategori cukup dengan
rentang nilai 3 dicapai oleh 12 siswa atau sebesar 14.82%. Hasil perolehan nilai

pada subaspek “siapa” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.6 Hasil tes sub-aspek “Siapa” siklus I

. . | Jumlah Nilai Rata-
No | Kategori Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata
1 | Sangat baik 5 8 40 29.64% | 109:27=4.03
2 | Baik 4 13 52 48.15% | (Kategori
3 | Cukup 3 5 15 18.15% | baik)
4 | Kurang 2 1 2 3.70%
5 | Sangatkurang 1 - - -
Jumlah 27 109 100

Data tabel 1.6 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting sub-aspek “Siapa” mencapai total nilai 109 dengan
rata-rata 4.03%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Skor dalam aspek
ini mengalami peningkatan dari pada skor yang di dapatkan pada prasiklus Hal ini
dibuktikan, sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “Siapa”
cukup akurat. Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai
dalam kategori sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik dengan nilai 5
sebanyak 8 siswa atau sebesar 29.64%. Nilai dengan kategori baik dengan nilai 4
dicapai oleh 13 siswa atau sebesar 48.15%. Nilai dalam kategori cukup dengan

rentang nilai 3 dicapai oleh 15 siswa atau sebesar 18.15%, sedangkan nilai dalam




kategori kurang dengan nilai 2 dicapai oleh 1 siswa atau sebesar 3.70%. Hasil

perolehan nilai pada subaspek “mengapa” dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1.7 Hasil tes sub-aspek “Mengapa” siklus I

. .| Jumlah Nilai

No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 10 6 60 29.63% | 159:27=5.89
2 | Baik 7 4 28 37.04% | (Kategori
3 | Cukup 5 10 50 33.33% | cikup)
4 | Kurang 3 7 21 25.92%
5 | Sangat 2 - - -

kurang

Jumlah 27 159 100

Data tabel 1.7 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting sub-aspek “Mengapa” mencapai total nilai 159 dengan
rata-rata 5.89%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan,
sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “Mengapa” cukup
akurat. Skor rata-rata pada aspek ini megalami peningkatan dari prasiklus.
Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori
sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik dengan nilai 10 sebanyak 6 siswa
atau sebesar 29.63%. Nilai dengan kategori baik dengan nilai 7 dicapai oleh 4
siswa atau sebesar 37.04%. Nilai dalam kategori cukup dengan rentang nilai 5
dicapai oleh 10 siswa atau sebesar 33.33%, sedangkan nilai dalam kategori kurang
dengan nilai 3 dicapai oleh 7 siswa atau sebesar 25.92%. Hasil perolehan nilai

pada subaspek “Bagaimana” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.8 Hasil Sub-aspek “Bagaimana” siklus |




. : Jumlah Nilai Rata-

No | Kategori | Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata
1 | Sangat baik 10 8 80 29.63% | 193:27=7.14
2 | Baik 7 8 56 29.63% | (Kategori
3 | Cukup 5 7 45 25.93% | baik)
4 | Kurang 3 4 12 14.81%
5 | Sangat 2 - - -

kurang

Jumlah 27 193 100

Data tabel 1.8 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting sub-aspek “Bagaimana” mencapai total nilai 193
dengan rata-rata 7.14%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini
dibuktikan, sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita
“Bagaimana” suadah baik. Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang
memeroleh nilai dalam kategori sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik
dengan nilai 10 sebanyak 8 siswa atau sebesar 29.63%. Nilai dengan kategori baik
dengan nilai 7 dicapai oleh 8 siswa atau sebesar 29.63%. Nilai dalam kategori
cukup dengan rentang nilai 5 dicapai olen 7 siswa atau sebesar 25.93%,
sedangkan nilai dalam kategori kurang dengan nilai 3 dicapai oleh 4 siswa atau

sebesar 14.81%.

b) Aspek Mengungkapkan Kembali Isi Berita siklus |
Hasil aspek mengungkapkan kembali isi berita dapat dilihat pada tabel 1.9 berikut

ini.

Tabel 1.9 Hasil aspek mengungkapkan kembali isi berita siklus |

_ [ Jumlah Nilai
0,
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor Yo Rata-Rata




1 | Sangat baik 47-60 11 544 40.74% | 1.166:27=
2 | Baik 31-46 16 622 59.26% | 43.18
3 | Cukup 23-30 - - - (Kategori
4 | Kurang 9-22 - - baik)
5 | Sangat kurang 8 - -

Jumlah 27 1.166 100

Data tabel 2.9 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek
mengungkapkan kembali isi berita mencapai total nilai 1.166 dengan rata-rata
43.18%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Dari data tersebut tidak ada
siswa yang memeroleh nilai dalam kategori cukup, kurang dan sangat kurang.
Siswa yang memeroleh nilai dalam kategori sangat baik dengan rentang nilai 47-
60 sebanyak 11 siswa atau sebesar 40.74%. Sedangkan nilai dalam kategori baik
dengan rentang nilai 31-46 sebanyak 16 siswa atau sebesar 59.26%. Hasil aspek
mengungkapkan kembali isi berita terdiri atas empat subaspek, yaitu kesesuaian
dengan isi berita, kesesuaian dengan unsur-unsur berita, kebenaran isi berita
(fakta), dan keruntutan kalimat. Hasil dari tiap-tiap subaspek dipaparkan sebagai

berikut.

Tabel 1.10 Hasil tes sub-aspek kesesuain dengan isi berita siklus I

: . Jumlah Nilai

No | Kategori Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 13 7 91 25.93% | 269:27=9.96
2 | Baik 10 12 120 44.44% | (kategori
3 | Cukup 7 8 58 29.63% | cukup)
4 | Kurang 5 -
5 | Sangat 2 -

kurang

Jumlah 27 269 100




Data tabel 1.10 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek
mengungkapkan kembali isi berita mencapai total nilai 269 dengan rata-rata 9.96.
Hasil tersebut termasuk dalam kategori cukup. Dari data tersebut tidak ada siswa
yang memeroleh nilai dalam kategori, kurang dan sangat kurang. Siswa yang
memeroleh nilai dalam kategori sangat baik dengan rentang nilai 13 sebanyak 7
siswa atau sebesar 25.93%. Siswa yang memeroleh nilai dalam kategori baik
dengan rentang nilai 10 sebanyak 12 siswa atau sebesar 44.44%. Sedangkan siswa
yang memeroleh nilai dalam kategori cukup dengan rentang nilai 7 sebanyak 8
siswa atau sebesar 29.33%. Hasil perolehan nilai pada sub-aspek kesesuaian

dengan isi berita dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.11 Hasil tes sub-aspek kesesuaian unsur-unsur berita siklus I

. .| Jumlah Nilai
o)
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 13 6 78 22.22% | 273:27=
2 | Baik 10 16 160 59 269 | 10-11% _
3 | Cukup 7 5 35 (kategori
4 | Kurang 5 - - 18.5% baik)
5 | Sangat kurang 2 - - -
Jumlah 27 273 100

Data tabel 1.11 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek kesesuaian
unsur-unsur berita siklus I mencapai total nilai 275 dengan rata-rata 10.11%. Hasil
tersebut termasuk dalam kategori baik. Dari data tersebut tidak ada siswa yang
memeroleh nilai dalam kategori kurang dan sangat kurang. Siswa yang
memeroleh nilai dalam kategori sangat baik dengan rentang nilai 13 sebanyak 6

siswa atau sebesar 22.22%. Sedangkan nilai dalam kategori baik dengan rentang




nilai 10 sebanyak 16 siswa atau sebesar 59.26%. sedangkan nilai dalam kategori

cukup dengan rentang nilai 7 sebanyak 5 siswa atau sebesar 18.5%. Hasil

perolehan nilai pada sub-aspek kebenaran (fakta) dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel 1.12 Hasil tes sub-aspek kebenaran isi berita (fakta) siklus I
No | Kategori Interval | Frekuensi Jumlan % Nilai

g Bobo/Skor ° Rata-Rata

1 | Sangat baik 17 8 136 29.63% | 193:27=7.14
2 | Baik 13 9 117 33.33% | (Kategori
3 | Cukup 8 8 64 29.63% | kurang)
4 | Kurang 6 2 12 7.41%
5 | Sangat 2 - -

kurang

Jumlah 27 193 100

Data tabel 1.12 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek

mengungkapkan kembali isi berita mencapai total nilai 193 dengan rata-rata

7.14%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori kurang. Dari data tersebut tidak

ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori sangat kurang. Siswa yang

memeroleh nilai dalam kategori sangat baik dengan rentang nilai 17 sebanyak 8

siswa atau sebesar 29.63%. Sedangkan nilai dalam kategori baik dengan rentang

nilai 13 sebanyak 9 siswa atau sebesar 33.33%. Siswa yang memeroleh nilai

dalam kategori cukup dengan rentang nilai 8 sebanyak 8 siswa atau sebesar

29.63% Sedangkan nilai dalam kategori kurang dengan rentang nilai 6 sebanyak 2

siswa atau sebesar 7.41%. Hasil aspek keruntutan kalimat dapat dilihat pada table

berikut ini.

Tabel 1.13 Hasil tes sub-aspek keruntutan kalimat siklus |




. . Jumlah Nilai
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 17 6 102 22.22% | 310:27=
2 | Baik 13 8 104 29.63% | 11.48
3 | Cukup 8 13 104 48.15% | (Kategori
4 | Kurang 6 - - - baik)
5 | Sangat kurang 2 - - -
Jumlah 27 310 100

Data tabel .13 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek
keruntutan kalimat mencapai total nilai 310 dengan rata-rata 11.48%. Hasil
tersebut termasuk dalam kategori baik. Dari data tersebut tidak ada siswa yang
memeroleh nilai dalam kategori kurang dan sangat kurang. Siswa yang
memperoleh nilai dalam kategori sangat baik dengan rentang nilai 17 sebanyak 6
siswa atau sebesar 22.22%. siswa yang memeroleh nilai dalam kategori baik
dengan rentang nilai 13 sebanyak 8 siswa atau sebesar 29.63%. sedangakan siswa
yang memeroleh nilai dalam kategoricukup dengan rentang nilai 8 sebanyak 13
siswa atau sebesar 11.48%.

Berdasarkan hasil tes pada prasiklus tersebut, maka peneliti ingin meningkatkan
lagi hasil keterampilan menyimak berita siswa kelas V111 SMP Negeri Satu Atap 2
Tellu Limpoe. Peningkatan tersebut dapat diwujudkan dengan melakukan
tindakan siklus 1l dengan pembelajaran menggunakan media audiovisual melalui

metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci.

C. Hasil Non-tes Siklus I
Hasil peneliian non-tes siklus I diperoleh melalui observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi. Berikut hasil penmaparan non-tes tersebut.

1) Hasil non-tes observasi




Pengambilan data melalui observasi ini bertujuan untuk mengetahui perilaku
siswa selama proses pembelajaran menyimak berita dengan media audiovisual
melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci.
Observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang
diamati dalam observasi ini meliputi perilaku siswa selama mengikuti proses
pembelajaran menyimak berita dengan media audiovisual melalui metode Team
Games Tournament (TGT)dan teknik catat kunci. Dalam penelitian ini ada dua
hasil observasi, yaitu hasil observasi kelas dan hasil observasi kelompok.

a) Hasil observasi kelas

Observasi kelas dilakukan selama proses pembelajaran menyimak berita dengan
media audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik
catat kunci. Observasi ini dilakukan mulai dari awal hingga akhir pembelajaran.
Hal ini dilakukan untuk memeroleh data selengkap mungkin, untuk mengungkap
perilaku siswa selama mengikuti proses pembelajaran menyimak berita dengan
media audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik
catat kunci. Dalam siklus | ini, seluruh perilaku siswa selama proses pembelajaran
menyimak berita terdeskripsi melalui observasi.

Observasi ini mengungkap 11 butir pertanyaan sebagai berikut, (1) kesiapan
siswa mengikuti pembelajaran menyimak berita, (2) keseriusan siswa dalam
pembelajaran menyimak berita, (3) keseriusan siswa dalam mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru, (4) ketertarikan siswa pada materi pembelajaran
menyimak berita, (5) ketertarikan siswa dalam pembelajaran menyimak berita

menggunakan metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat kunci, (6)



partisipasi siswa dalam melakukan diskusi dalam pembelajaran menyimak berita,
(7) ketertarikan siswa dalam memperhatikan media audiovisual yang digunakan
dalam pembelajaran menyimak berita, (8) keseriusan siswa dalam menjawab
pertanyaan dari guru dalam pembelajaran menyimak berita, (9) partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran menyimak berita, (10) keaktifan siswa dalam
mengajukan pertanyaan pada guru jika mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran menyimak berita, dan (11) kemampuan siswa dalam mengerjakan
tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Penjelasan secara lebih rinci

mengenai hasil observasi kelas dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1.14 Hasil observasi kelas siklus |

Aspek yang diamati

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Siswa aktif 20 |15 |18 |21 |17 |19 |20 |20 |21 |14 19
Siswa pasif |7 12 |9 6 10 |8 7 7 6 13 |8
Jumlah 27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 27

Dari tabel 1.14 diatas dapat diketahui bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menyimak berita masih kurang. Masih banyak siswa yang ramai
walaupun pembelajaran sudah dimulai. Saat kegiatan menyimak berita dengan
media audiovisual, sebagian besar siswa terlihat serius yaitu sebanyak 20 siswa.
Namun, ada 7 siswa yang terlihat kurang serius dalam menyimak. Mereka terlihat
berbicara sendiri dengan temannya tanpa memperhatikan rekaman berita. Ada
juga siswa yang membaca buku lain, selain materi. Bahkan ada juga siswa yang
terlihat tiduran.

Aspek pengamatan berikutnya, mengenai keseriusan siswa saat mendengarkan

atau memerhatikan penjelasan guru. Sebagian besar siswa terlihat kurang serius




saat mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru, yaitu sebanyak 12
siswa. Hal ini disebabkan, guru yang mengajar bukan guru yang biasa mengajar
mereka melainkan peneliti, sehingga siswa merasa asing. Akan tetapi sebanyak 15
siswa sudah memperhatikan penjelasan guru. Mengenai ketertarikan siswa pada
materi pembelajaran, hanya 18 siswa yang tertarik pada materi. Selebihnya, 9
siswa kurang tertarik pada materi pembelajaran yang diberikan. Siswa kurang
menyukai materi dengan tema banjir.

Aktivitas siswa dalam menyimak rekaman berita yang diperdengarkan guru cukup
baik. Sebagian besar siswa sudah cukup antusias dan serius dalam menyimak
berita, yaitu sebesar 21 siswa. Akan tetapi masih 6 siswa yang menyimak berita
secara tidak teratur dengan maju ke meja depan karena ingin mendengarkan berita
secara lebih dekat, terutama siswa yang duduk di belakang. Hal tersebut terjadi
karena tempat duduk siswa berada di pojok belakang dan kurang sterategis dalam
menyimak berita. Selain itu, beberapa siswa juga masih berbicara sendiri dengan
teman sebangku yang menyebabkan rekaman berita kurang terdengar dengan
jelas.

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar siswa yaitu sebesar 10 siswa
kurang tertarik pada metode dan teknik pembelajaran yang digunakan. ini
disebabkan, metode dan teknik yang digunakan masih asing dan baru pertama kali
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Akan tetapi 17 siswa sudah
tertarik pada metode pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya, partisipasi siswa
dalam melakukan kegiatan diskusi dengan kelompok kurang yaitu sebesar 8

siswa. Masih banyak siswa yang berjalan-jalan dan belum siap dalam kegiatan



diskusi bahkan ada siswa yang mengganggu kelompok lain. Banyak siswa yang
bersikap pasif dalam kelompok, mereka kurang berpartisipasi dalam diskusi.
Tetapi 19 siswa sudah serius dalam diskusi kelompok.

Ketertarikan siswa pada media yang digunakan sudah cukup. Sebagian besar
siswa tertarik pada media yang digunakan yaitu sebanyak 22 siswa. Hal ini karena
siswa dapat melihat sekaligus mendengar berita secara langsung melalui media
audiovisual. Akan tetapi 5 siswa masih ada yang kurang tertarik pada media yang
digunakan. Dalam menyimak, siswa menuliskan hal-hal penting atau unsur-unsur
berita dari hasil menyimak. Dalam kegiatan ini, sebagian besar siswa terlihat
serius dalam menuliskan unsur-unsur berita yaitu sebesar 20 siswa. Namun, masih
ada 7 siswa yang sering mencontoh pekerjaan teman.

Selanjutnya, proses pembelajaran menyimak berita dengan metode Team Games
Tournament (TGT), teknik catat kunci dan media audiovisual. Partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran cukup baik yaitu sebesar 21 siswa sudah ikut
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa yang ditunjuk untuk mewakili
kelompoknya cukup aktif tetapi teman lain dalam satu kelompok masih pasif.
Siswa cukup aktif menjawab pertanyaan dari guru dan menjelaskan hasil kerjanya
di depan kelas. Akan tetapi sebanyak 6 siswa partisipasinya kurang aktif.
Kebanyakan siswa antusias untuk menjawab pertanyaan dari guru dengan 14
siswa yang mengacungkan jari saat dibacakan pertanyaan. Namun ada pula 13
siswa yang terlihat tidak antusias dengan mengobrol sendiri dengan teman atau
membaca buku yang tidak ada kaitannya dengan materi. Ketika mengalami

kesulitan dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa untuk mengajukan



pertanyaan pada guru cukup bagus tetapi beberapa siswa masih pasif karena siswa

masih merasa malu untuk bertanya guru.

Pada saat mengerjakan tugas, kemampuan siswa untuk mengerjakan tugas sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan sudah cukup bagus karena siswa dapat
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan yaitu sebanyak 22 siswa. Akan
tetapi, ada 5 siswa yang mengerjakan lebih dari waktu yang ditentukan. Sehingga,

guru harus menambah waktu.

b) Hasil observasi kelompok

Observasi kelompok dilakukan pada setiap kelompok yang ada di kelas V111, yaitu
sebanyak enam kelompok. Pelaksanaan observasi kelompok dilakukan selama
siswa membentuk kelompok. Observasi kelompok ini digunakan untuk
mengetahui, 1) kesiapan anggota kelompok dalam melakukan kegiatan diskusi
kelompok, 2) partisipasi seluruh anggota kelompok dalam melakukan kegiatan
diskusi kelompok, 3) interaksi anggota kelompok dalam mengembangkan
kegiatan diskusi, 4) kemampuan kelompok dalam menyelesaikan tugas, 5)
kemampuan kelompok dalam menjawab pertanyaan dari guru, dan 6) partisipasi
kelompok untuk menarik kesimpulan. Dengan demikian, segala aktivitas siswa
saat mengikuti diskusi dapat terpantau dengan baik oleh observer.Penjelasan
secara lebih rinci mengenai hasil observasi kelas dapat dilihat pada table di bawah

ini.



Tabel 1.15 Penilaian kelompok silus |

Aspek yang diamati

1 2 3 14|65 6
Siswa aktif 4 3 4 4 4 4
Siswa pasif 2 3 2 2 2 3
Jumlah 6 6 6 6 6 6

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kesiapan anggota kelompok dalam
mengikuti kegiatan diskusi kelompok menunjukkan bahwa 4 kelompok
anggotanya telah siap mengikuti kegiatan diskusi. Akan tetapi, dua kelompok
lainnya belum siap mengikuti diskusi. Hal ini terlihat dengan adanya siswa yang
masih mondar-mandir mencari teman sekelompoknya. Partisipasi seluruh anggota
kelompok dalam melakukan kegiatan diskusi kelompok menunjukkan 3 kelompok
partisipasi anggotanya sudah baik dalam kegiatan diskusi, tetapi tiga kelompok
lainnya hanya sebagian siswa yang berpartisipasi. Hal ini terlihat hanya satu siswa
yang mengerjakan tugas tetapi siswa lainnya hanya mencontoh pekerjaan teman.

Interaksi anggota kelompok dalam mengembangkan kegiatan diskusi,
menunjukkan 4 kelompok dapat mengembangkan kegiatan diskusi. Sedangkan
dua kelompok Ilainnya tidak dapat mengembangkan kegiatan diskusi
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Dari kemampuan siswa untuk
menyelesaikan tugas dengan waktu tertentu terlihat 4 kelompok mampu
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. Akan tetapi dua kelompok
tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan karena mereka

kekurangan waktu untuk berdiskusi dan menuliskan hasil diskusi sehingga guru



harus memberi tambahan waktu. Kebanyakan siswa antusias untuk menjawab
pertanyaan dari guru yaitu dengan 4 kelompok yang mengacungkan jari saat
dibacakan pertanyaan. Namun ada 2 kelompok yang terlihat tidak antusias dalam

menjawab pertanyaan.

Sebagaian besar kelompok pasif atau kurang berpartisipasi dalam menarik
kesimpulan yaitu sebesar 4 kelompok karena siswa ada yang sibuk sendiri dengan
urusannya, membaca buku lain, mengobrol dengan temannya, bahkan ada yang
tiduran. Tetapi 4 kelompok lain sudah aktif dalam menarik kesimpulan. Untuk
kemampuan kelompok dalam menyelasaikan tugas sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan, menunjukkan bahwa ada 4 kelompok yang dapat menyelesaikan
tugas tepat waktu, tetapi 2 kelompok lainnya melebihi waktu yang telah

ditentukan.

2) Hasil wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan setelah selesai pembelajaran pada siklus I.
Sasaran wawancara difokuskan pada tiga siswa, yaitu siswa yang mendapat nilai
tertinggi, siswa yang mendapat nilai sedang, dan siswa yang mendapat nilai
rendah pada hasil tes menyimak berita. Wawancara ini mengungkap 10 butir
pertanyaan sebagai berikut, (1) apakah gambar pada media audiovisual terlihat
jelas, (2) apakah suara pada media audiovisual dapat didengar dengan jelas, (3)
apakah Kamu memahami isi rekaman berita, (4) apakah Kamu menjadi
termotivasi dalam pembelajaran menyimak berita, (5)apakah waktu yang
diberikan dalam menyimak terlalu cepat, (6) apakah Kamu merasa terganggu

dalam menyimak berita, (7) apakah Kamu menyukai pembelajaran menyimak



berita, (8) bagaimana perasaanmu ketika guru mengumumkan kejuaraan, (9)
usaha apa yang Kamu lakukan ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan
tugas, dan (10) bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran yang dilakukan.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap ketiga siswa tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai rendah menyatakan gambar pada
media audiovisual kurang jelas, hal ini disebabkan dia duduk di bangku belakang.
Siswa yang lain menyatakan gambar pada televisi terlihat jelas. Mengenai suara
pada televisi, dua siswa menyatakan suara pada televisi jelas didengar. Siswa
yang lain menyatakan kurang jelas didengar, karena mereka duduk di bangku
belakang. Untuk pertanyaan tentang penjelasan yang disampaikan guru (peneliti),
satu siswa yang memperoleh nilai rendah menyatakan kurang paham, dengan
alasan duduk di belakang dan suara guru kurang keras. Dua siswa yang lain
menyatakan paham. Isi rekaman pada audiovisual yang menyatakan cukup
menyukai sebanyak dua siswa, siswa yang lain menyatakan kurang suka karena
membosankan.

Mengenai pemahaman isi rekaman, siswa yang memperoleh nilai tinggi dan nilai
sedang menyatakan dapat memahami. Siswa yang memperoleh nilai rendah
menyatakan kurang atau sedikit memahami isi rekaman, sehingga menyebabkan
hal-hal penting yang ditulis kurang lengkap. Dua siswa menyatakan bahwa
penggunaan media audiovisual, metode TGT, dan teknik catat kata kunci dalam
pembelajaran keterampilan menyimak berita dapat memotivasi siswa dalam

menyimak, karena dengan media audiovisual siswa dapat mendengar sekaligus



melihat kegiatan berita. Akan tetapi satu siswa menyatakan metode dan teknik ini
tidak bisa kurang menarik.

Kesulitan yang dialami siswa saat menyimak berita menggunakan media
audiovisual, dua siswa menyatakan suara pada media kurang begitu jelas dan
gambar pada media tidak terlihat jelas oleh beberapa siswa. Dua siswa
menganggap waktu yang diberikan saat menyimak terlalu cepat dan banyak siswa
yang masih ramai dan mondar-mandir, sehingga siswa yang lain merasa teganggu.
Namun, ada satu siswa yang memperoleh nilai tinggi menyatakan bahwa waktu
yang diberikan untuk menyimak cukup. Pertanyaan mengenai metode yang
digunakan, sebagian dua siswa menyatakan menyukai proses pembelajaran
menyimak berita dengan metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat
kunci.. Akan tetapi satu siswa menyatakan kurang menyukai proses pembelajaran
menyimak berita dengan metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat
kunci.

Perasaan siswa ketika guru mengumumkan juara satu, dua dan tiga, siswa merasa
berdebar-debar sebelum mendengar hasil juara kemudian siswa senang dan
gembira ketika diumumkan bahwa kelompoknya menjadi juara. Usaha yang
dilakukan siswa ketika mengalami kesulitan saat menemukan unsur-unsur berita
dan isi berita, yaitu sebanyak dua siswa yang memperoleh nilai tinggi dan sedang
menyatakan mencoba berfikir, mengingatnya dan memahami lebih jauh isi berita,
jika sudah tidak bisa baru bertanya pada teman atau guru. Satu siswa lain yang

memperoleh nilai rendah menjawab langsung mencontoh pada teman.



Berdasarkan hasil wawancara juga dapat diketahui pendapat siswa mengenai
proses pembelajaran. Satu siswa yang memperoleh nilai rendah menyatakan
kurang senang karena dia mendapatkan kelompok yang tidak sesuai, sedangkan
dua siswa yang lain berpendapat bahwa proses pembelajaran tersebut cukup baik
dan mengasyikan. Saran yang diberikan siswa, dua siswa memberi saran supaya
pembelajaran seperti ini perlu ditingkatkan lagi, dan satu siswa yang memparoleh

nilai sedang memberikan saran supaya guru bersikap tegas pada siswa yang ramai.

c) Hasil observasi angket

Pengisian angket dilakukan oleh seluruh siswa kelas VIII sebagai sumber data.
Pengisian angket dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran menyimak berita
dengan metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat kunci. Tujuan
diadakan angket yaitu untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan, guna memperbaiki pembelajaran selanjutnya agar hasil
yang diperoleh lebih optimal. Pada aspek pertama yang berisi pernyataan "gambar
pada pada media audiovisual terlihat jelas", ada 15 siswa atau sebesar 55.56% dari
keseluruhan jumlah siswa yang memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 12 siswa atau
sebesar 44.44% memilih tidak. Hal ini berarti masih ada siswa yang tidak dapat
melihat dengan jelas gambar pada media audiovisual. Oleh karena itu, pada siklus
Il nanti guru harus berusaha mengatasi kesulitan tersebut, sehingga semua siswa
dapat melihat dengan jelas gambar pada media televisi.

Aspek yang kedua yaitu "suara pada media audiovisual dapat didengar dengan
jelas". Aspek ini diperoleh 13 siswa atau sebesar 48.14% dari keseluruhan jumlah

siswa memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 14 siswa atau sebesar 51.85% memilih



tidak. Dari data tersebut berarti masih ada siswa yang tidak dapat mendengar
suara televisi dengan jelas, sehingga untuk siklus Il nanti guru harus berusaha
mengatasi kesulitan tersebut supaya semua siswa dapat mendengar suara televisi
dengan jelas.

Aspek yang ketiga yaitu “"saya menyukai isi rekaman berita pada media
audiovisual™. Aspek ini diperoleh 20 siswa atau sebesar 74.07% memilih ya.
Siswa lainnya sebanyak 7 siswa atau sebesar 25.92% memilih tidak. Hal ini
berarti sebagian besar siswa kelas VIII menyukai isi rekaman berita, sebagian lagi
kurang menyukai.

Aspek yang keempat berisi, "saya menyukai metode Team Games Tournament
(TGT), dan teknik catat kunci. dalam pembelajaran menyimak berita". Aspek ini
diperoleh 19 siswa atau sebesar 70.37% dari keseluruhan jumlah siswa memilih
ya. Siswa lainnya sebanyak 8 siswa atau sebesar 29.62% memilih tidak. Perolehan
hasil ini berarti sebagian besar siswa kelas VIII senang dengan metode metode
Team Games Tournament (TGT), dan teknik catat kunci.

Aspek yang kelima yaitu,"dengan metode Team Games Tournament (TGT),dan
teknik catat kunci memudahkan saya dalam pembelajaran menyimak berita". Pada
aspek ini diperoleh 18 siswa atau sebesar 66.67% dari keseluruhan jumlah siswa
memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 9siswa atau sebesar 33.33% memilih tidak.
Perolehan hasil ini berarti lebih dari setengah siswa kelas VIII merasa bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media dan metode seperti ini dapat

memudahkan mereka dalam pembelajaran menyimak. Pada siklus Il nanti,



peneliti akan memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I ini, supaya siswa
yang masih merasa kesulitan menjadi mudah.

Aspek yang keenam berisi, "saya dapat berinteraksi dengan kelompok". Pada
aspek ini diperoleh 22 siswa atau sebesar 81.48% dari keseluruhan jumlah siswa
memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 5 siswa atau sebesar 18.51% memilih tidak.
Hal ini berarti, interaksi siswa dengan sesama temannya sudah baik, ini
dibuktikan dengan pengelompokan secara heterogen yang dibentuk oleh guru
tidak membuat siswa merasa asing dengan teman satu kelompoknya. Dari 34
jumlah keseluruhan siswa, hanya 5 siswa yang memilih tidak atau kurang setuju.
Aspek yang ketujuh yaitu berisi, "penjelasan dari guru tentang materi menyimak
berita mudah dipahami”. Pada aspek ini, diperoleh 20 siswa atau sebesar 74.07%
memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 7 siswa atau sebesar 25.92% memilih tidak.
Hal ini berarti kebanyakan siswa sudah dapat menangkap penjelasan yang
diutarakan guru, meskipun masih ada 7 siswa yang berpendapat tidak. Oleh
karena itu, pada siklus Il nanti guru harus berusaha agar penjelasan guru lebih
mudah dipahami siswa.

Berikutnya, yaitu aspek kedelapan yang berisi "waktu yang disediakan untuk
mengerjakan tugas cukup". Pada aspek ini, diperoleh 19 siswa atau sebesar
70,37% memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 8 siswa atau sebesar 29.62%
memilih tidak. Perolehan hasil ini berarti, lebih dari setengah dari keseluruhan
jumlah siswa kelas VIII menyatakan waktu yang diberikan untuk mengerjakan

cukup. Hanya beberapa siswa yang menyatakan waktu yang diberikan untuk



mengerjakan tugas kurang. Hal ini disebabkan pada awal pembelajaran siswa sulit
dikondisikan, sehingga banyak waktu yang terbuang hanya untuk mengatur siswa.
Aspek yang kesembilan, yaitu "guru memotivasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran”. Pada aspek ini, diperoleh 23 siswa atau sebesar 85.18% memilih
ya. Siswa lainnya sebanyak 4 siswa atau sebesar 14.81% memilih tidak. Perolehan
hasil ini berarti, guru (peneliti) dalam mengajar sudah dapat memotivasi siswa.
Meskipun, masih ada 4 siswa yang berpendapat kurang setuju. Oleh karena itu,
pada siklus Il nanti guru harus berusaha agar siswa yang merasa kurang
termotivasi menjadi dapat termotivasi.

Aspek yang terakhir, yaitu aspek kesepuluh berisi "saya senang dengan
pembelajaran yang telah dilakukan hari ini*. Pada aspek ini, diperoleh 23 siswa
atau sebesar 85.18% memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 4 siswa atau sebesar
14.81% memilih tidak. Perolehan hasil ini, berarti pembelajaran menyimak berita
dengan media audiovisual melalui metode TGT yang telah dilakukan membuat
siswa merasa senang. Meskipun, masih ada 4 siswa yang kurang setuju. Untuk
siklus Il nanti, guru akan berusaha agar siswa yang kurang menyukai menjadi

menyukai dengan model pembelajaran seperti ini.

d) Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan selama proses pembelajaran menyimak berita dengan
media audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT)dan teknik
catat kunci. Dokumentasi ini dilakukan mulai dari awal hingga akhir
pembelajaran. Hal ini dilakukan sebagai bukti otentik bagi peneliti yang telah

melaksanakan pembelajran menyimak berita dengan metode Team Games



Tournament (TGT) dan teknik catat kunci. Dalam siklus I ini, seluruh perilaku
siswa selama proses pembelajaran menyimak berita terdeskripsi melalui gambar

dokumentasi.

d) Refleksi

Pembelajaran menyimak berita pada siklus 1 ini merupakan upaya untuk
memperbaiki dan memecahkan masalah yang dihadapi pada prasiklus.
Permasalahan siswa yang berkaitan dengan pembelajaran menyimak berita pada
prasiklus yaitu siswa kurang teliti dalam menemukan hal-hal penting atau unsur-
unsur berita. Selain itu, siswa merasa malu bila harus menyampaikan isi berita di
depan kelas.

Sebagai upaya perbaikan dari prasiklus pada siklus I ini, guru menerapkan
pembelajaran menyimak wawancara dengan metode Team Games Tournament
(TGT) dan teknik catat kunci. Pembelajaran menyimak berita pada penelitian ini,
disamping menggunakan media audiovisual, penliti juga menerapkan metode
Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci. Metode ini
mengutamakan kerja kelompok. Kelas dibentuk menjadi enam kelompok. Dalam
kelompok, siswa mencari hal-hal penting vyaitu unsur-unsur berita, dan
mendiskusikan isi berita. Guru memberi pertanyaan kepada siswa lalu setiap
kelompok berlomba-lomba menjawab.

Metode seperti ini bertujuan untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran
menyimak berita dan melatih siswa bersikap sportif. Pengambilan data dalam

pembelajaran menyimak berita dengan media audiovisual melalui metode Team



Games Tournament (TGT), dan teknik catat kunci siklus | ini ada dua, yaitu data
tes dan data non-tes. Aspek-aspek yang dinilai pada siklus | sama dengan aspek
penilaian yang digunakan pada prasiklus dan guru sudah menjelaskan aspek-aspek
tersebut pada prasiklus. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I, secara
umum kemampuan siswa kelas VIII dalam pembelajaran menyimak berita
meningkat, rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 71.85 dan termasuk kategori
cukup, namun belum memenuhu criteria yang di tetapkan. Hal ini disebabkan
karena pada awal pembelajaran menyimak wawancara pada siklus | guru
menerangkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa mengenai cara
menemukan unsur-unsur berita, menyimpulkan isi berita, dan mengungkapkan
kembali isi berita. Kemudian, guru memberikan panduan atau contoh kepada
siswa dengan cara mengulas kembali materi yang kemarin (prasiklus), sehingga
siswa merasa paham tentang cara menemukan unsur-unsur berita, menyimpulkan
isi berita, dan mengungkapkan kembali isi berita.

Ketika mengadakan refleksi ini, guru menanyakan pendapat siswa tentang metode
pembelajaran yang digunakan guru dan efektivitas media audiovisual dalam
pembelajaran menyimak berita. Mereka menjawab merasa senang dengan
pembelajaran seperti ini, karena dengan berkelompok mengasyikkan. Namun,
masih ada beberapa siswa yang menyatakan bosan karena tidak cocok dengan
anggota kelompoknya. Selain itu, penjelasan dari guru kurang bisa dipahami oleh
siswa. Pendapat yang diperoleh dari siswa tersebut dapat dijadikan sebagai
masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus Il. Berkaitan

dengan penggunaan media audiovisual, siswa berpendapat bahwa media tersebut



sangat membantu mereka dalam menyimak berita. Menurut mereka, media
tersebut dapat memudahkan mereka dalam mengingat bahan simakan. Di samping
itu, selain dapat mendengar mereka juga dapat melihat kejadian berita secara
langsung. Namun, penempatan media kurang dapat dijangkau oleh seluruh siswa,
khususnya yang duduk di belakang. Selain itu, siswa yang duduk di belakang rata-
rata anak laki-laki dan sering ramai, sehingga kurang memperhatikan media. Ada
juga beberapa siswa yang kurang menyukai isi rekaman berita. Hal tersebut

menjadi salah satu acuan untuk mengadakan perbaikan pada siklus I1.

Guna mencapai pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan, guru akan
mengadakan perbaikan-perbaikan berdasarkan pada hasil refleksi yang telah
dilakukan bersama siswa. Hal-hal yang dilakukan oleh guru berkaitan dengan
upaya perbaikan untuk kemudian diterapkan pada pembelajaran selanjutnya, yaitu
(1) posisi media audiovisual diatur sedemikian rupa sehingga dapat didengar dan
dilihat oleh seluruh siswa, (2) isi berita diganti dengan tema tertentu, (3) posisi
duduk siswa diubah, yang tadinya duduk di belakang pada saat menyimak
dipindah di depan, (4) menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
saat menemukan unsur-unsur berita, menyimpulkan isi Dberita, dan
mengungkapkan kembali isi berita, (5) penjelasan guru mengenai materi
menyimak lebih dipertegas supaya siswa paham, (6) posisi duduk kelompok
diatur supaya tidak saling mengganggu, (7) guru memilih tiga kelompok terbaik
dan memberi penghargaan. Perbaikan-perbaikan ini diharapkan dapat
meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran menyimak berita pada siklus

berikutnya.



3. Hasil penelitian siklus 11

Siklus 1l merupakan pemberlakuan tindakan lanjutan penelitian dengan metode
Team Games Tournament (TGT), dan teknik catat kunci. Proses pembelajaran ini
yaitu (1) siswa dibentuk menjadi enam kelompok dan masing-masing siswa diberi
nomor yang berbeda, (2) siswa mendengarkan rekaman berita, (3) siswa mencatat
hal-hal penting atau unsur-unsur berita, (4) siswa diminta untuk mengidentifikasi
unsur-unsur berita, menyimpulkan dan mengungkapkan kembali isi berita, (5)
guru membacakan beberapa pertanyaan singkat kepada kelompok, kemudian
setiap kelompok menjawab pertanyaan tersebut dengan mengacungkan jari. Hasil
pembelajaran menyimak berita dengan media audiovisual melalui metode Team
Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci pada siklus Il terdiri atas hasil

tes dan hasil nontes.

a) Hasil proses pembelajaran siklus 11

Hasil kedua data tersebut diuraikan secara rinci sebagai berikut. Proses
pembelajaran siklus Il dilakukan melalui tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan
dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, peneliti mengawali pembelajaran dengan
mengkondisikan siswa baik secara mental maupun fisik untuk siap menerima
pelajaran serta memberikan apersepsi mengenai materi yang akan diberikan.

Pada awal pembelajaran siklus Il sebagian besar siswa sudah terlihat rapi dan siap
menerima pelajaran. Hal ini mengalami peningkatan dari siklus | karena sebagian
besar siswa di siklus | masih terlihat berbicara sendiri dengan temannya, tidak
fokus belajar, dan masih sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Pada siklus 1l

siswa sudah masuk kelas dan duduk rapi menunggu guru masuk. Saat guru



melakukan apersepsi siswa sudah terlihat aktif dalam menjawab pertanyaan dari
guru. Hal ini mengalami peningkatan dari siklus | karena di siklus | siswa masih
terlihat kurang aktif karena hanya beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari
guru. Guru kemudian menjelaskan tujuan, manfaat, dan langkah-langkah
pembelajaran. Pada saat guru menjelaskan tujuan, manfaat, dan langkah-langkah
pembelajaran siswa sudah cukup memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini
terjadi karena siswa mulai kenal dengan guru dan mulai terbiasa dengan guru
yang mengajar. Hal ini berbeda dengan siklus | karena siswa di siklus I masih
terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru dengan ramai dan sibuk sendiri
dengan pekerjaan masing-masing.

Pada pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan yaitu guru menjelaskan
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus | dan cara mengatasi kelemahan-
kelemahan pembelajaran pada pertemuan lalu misalnya mengubah posisi duduk
siswa agar lebih nyaman dalam menyimak. Pada saat guru menjelaskan
kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran sebelumnya sebagian besar siswa sudah
terlihat memperhatikan penjelasan guru. Guru kemudian mengarahkan siswa
untuk berkelompok, satu kelompok berisi 4-5 orang. Pada saat mencari kelompok,
siswa sudah tidak terlihat bingung mencari teman sekelompok karena kelompok
sudah terbentuk. Hal ini menunjukkan peningkatan dari siklus | karena di siklus |
siswa terlihat bingung mencari teman sekelompok dan mondar-mandir mencari
teman satu kelompok.

Siswa kemudian menyimak rekaman berita, mencatat inti berita dengan teknik

catat kata kunci, mengidentifikasi unsur-unsur berita (5W+1H), menyimpulkan



dan mengungkapkan isi berita. Pada saat menyimak rekaman berita, mencatat inti
berita, mengidentifikasi unsur-unsur berita (5W+1H), menyimpulkan dan
mengungkapkan isi berita siswa sudah terlihat serius. Kegiatan selanjutnya adalah
siswa secara kelompok mendiskusikan hasil penemuan. Dalam kegaitan diskusi
ini partisipasi siswa dalam berdiskusi sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari
partisipasi siswa dalam diskusi semakin aktif karena siswa sudah terbiasa dan
dekat dekan teman satu kelompok sehingga kegiatan diskusi berkembang. Hal ini
berbeda dengan siklus | karena siswa terlihat berbicara dengan temannya dan
hanya berapa orang saja yang mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa yang
lain hanya pasif.

Guru kemudian membacakan beberapa pertanyaan singkat kepada kelompok,
setiap kelompok berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan
mengacungkan jari dan kelompok yang mengacungkan jari tercepat yang berhak
menjawab pertanyaan. Pada saat guru membacakan pertanyaan, antusias yang
ditunjukkan siswa dalam menjawab pertanyaan sudah baik. Sebagian besar siswa
dari masing-masing kelompok berlomba-lomba mengacungkan jari untuk
menjawab pertanyaan. Hal ini terjadi karena siswa termotivasi dengan penjelasan
guru karena pada akhir pembelajaran siklus Il akan diumumkan tiga juara terbesar
yang berhak mendapatkan hadiah. Hal ini menunjukkan peningkatan dari siklus |
karena di siklus | siswa kurang aktif menjawab pertanyaan dari guru. Dari
penghitungan skor, terpilih tiga kelompok dengan jumlah skor tiga tertinggi dan
berhak mendapatkan gelar The Super Team untuk juara pertama, The Great Team

untuk juara kedua, dan The Good Team untuk juara ketiga pada akhir siklus II.



Guru kemudian memberikan hadiah atau penghargaan bagi kelompok yang
menang. Siswa kemudian diberi waktu untuk memperbaiki jawaban yang kurang
tepat.

Tahapan selanjutnya adalah tindak lanjut. Kegiatan pembelajaran yaitu siswa
diminta untuk mengerjakan tes yang diberikan oleh guru. Guru dan siswa
kemudian bersama-sama menyimpulkan dan merefleksi hasil pembelajaran. Pada
saat menyimpulkan pembelajaran sebagian besar siswa sudah aktif menjawab dan
menyimpulkan materi. Hal ini menunjukkan peningkatkan dari siklus | karena
siswa kurang aktif dan berbicara sendiri dengan teman sebangkunya. Kegiatan
terakhir yaitu, guru memberikan tugas untuk mendengarkan berita di stasiun TV,

mengidentifikasi unsur-unsur berita (5W+1H), mengemukakan kembali isi berita.

b) Hasil tes siklus 11

Hasil tes pada siklus I merupakan data awal setelah diterapkannya pembelajaran
menyimak berita dengan media audiovisual melalui metode Team Games
Tournament (TGT) dan teknik catat kunci. Kriteria penilaian pada siklus | ini
meliputi dua aspek, yaitu 1) menemukan unsur-unsur berita yang terdiri dari aspek
ketepatan unsur-unsur berita dan 2) mengungkapkan kembali isi berita yang
terdiri atas empat subaspek, yaitu (a) kesesuaian dengan isi berita, (b) kesesuaian
dengan unsur-unsur berita, (c) kebenaran isi berita (fakta), serta (d) keruntutan
kalimat. Secara umum, hasil tes keterampilan menyimak dengan media
audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat
kunci dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Hasil tes keterampilan menyimak berita siklus 11



. . Jumlah Nilai
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 85-100 18 1.599 66.67% | 2.323:27=
2 | Baik 75-84 8 650 29.63% | 86.03
3 | Cukup 65-74 1 74 3.70% | (Kategori
4 | Kurang 50-64 - - - sangat baik)
5 | Sangat kurang 49> - - -

Jumlah 27 2.323 100

Data tabel 2.1 di atas menunjukkan bahwa hasil tes keterampilan menyimak berita
siswa secara klasikal pada siklus Il mencapai nilai 2.323 dengan rata-rata 86.03%
dalam kategori sangat baik. Dari 27 siswa, tidak ada siswa memeroleh nilai dalam
kategori kurang dan sangat kurang. Kategori sangat baik dengan nilai rentang nilai
85-100 dicapai oleh 18 siswa atau sebesar 66.67%. Selanjutnya, kategori baik
dengan rentang nilai 75-84 dicapai oleh 8 siswa atau sebesar 29.63%. Siswa yang
memeroleh nilai cukup dengan rentang nilai 65-74 sebanyak 1 siswa atau sebesar
3.70%. Peningkatan nilai siswa pada siklus ke Il ini sudah cukup signifikan
termasuk dalam kategori baik, hal ini di sebabkan ada peningkatan minat belajar
siswa terhadap keterampilan menyimak berita mengunakan metode Team Games

Taournament (TGT), dan teknik catat kunci, .

Nilai siklus I ini diperoleh dari hasil penjumlahan skor penilaian dua aspek, yaitu
menemukan unsur-unsur berita yang terdiri atas subaspek ketepatan unsur-unsur
berita yang terdiri dari enam unsur yaitu “apa”, “di mana”, “kapan”, “siapa”,

“mengapa” dan “bagaimana”. Dan mengungkapkan kembali isi berita. Hasil tiap-

tiap subaspeknya dipaparkan sebagai berikut.

1) Ketepatan unsur-unsur berita siklus 11




Hasil subaspek ketepatan unsur-unsur berita yang terdiri dari “apa, dimana, kapan,

siapa, mengapa, bagaimana”. dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.2 Ketepatan unsur-unsur berita siklus 11

: .| Jumlah Nilai

No | Kategori | Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 31-40 26 899 96.30% | 925:27=34.25
2 | Baik 23-30 1 26 3.70 % | (Kategori
3 | Cukup 15-22 - - - sangat baik)
4 | Kurang 9-14 - - -
5 | Sangat 8> - - -

kurang

Jumlah 27 925 100 %

Data tabel 2.2 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita mencapai total nilai 925 dengan rata-rata 34.25%. Hasil
tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Dari data tersebut tidak ada siswa
yang memeroleh nilai dalam kategori cukup,kurang dan sangat kurang, siswa
yang memeroleh nilai sangat baik dengan skor 31-40 sebanyak 26 siswa atau
sebesar96.30%. Siswa yang memeroleh nilai dalam kategori baik dengan skor 23—
30 sebanyak 1 siswa atau sebesar 3.70%. Hasil aspek menemukan unsur-unsur
berita terdiri atas enam subaspek, yaitu “apa”, “di mana”, “kapan”, “siapa”,
“mengapa”, dan “bagaimana”. Hasil dari tiap-tiap subaspek dipaparkan sebagai

berikut. Hasil perolehan nilai pada subaspek apa dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel 2.3 Hasil tes sub-aspek “apa” siklus 11




: .| Jumlah Nilai

No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 5 15 75 55.56% | 128:27=4.74
2 | Baik 4 12 48 44.44% | (kategori
3 | Cukup 3 - - - baik)
4 | Kurang 2 - -
5 | Sangat 1 - - -

kurang

Jumlah 27 128 100

Data tabel 2.3 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan

unsur-unsur berita penting subaspek “apa” mencapai total nilai 128 dengan rata-

rata 4.74%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan,

sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “apa” cukup baik.

Berdasarkan data tabel tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam

kategori cukup, kurang dan sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik

dengan nilai 5 sebanyak 15 siswa atau sebesar 55.56%. Nilai dengan kategori baik

dengan nilai 4 dicapai oleh 12 siswa atau sebesar 44.44%. Hasil perolehan nilai

pada subaspek “di mana” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.4 Hasil tes Sub-aspek “Dimana” siklus |1

. .| Jumlah Nilai
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 5 18 90 66.67% | 126:27=4.67
2 | Baik 4 9 36 33.33% | (kategori
3 | Cukup 3 - - - baik)
4 | Kurang 2 - - -
5 | Sangat kurang 1 - - -
Jumlah 27 126




Data tabel 2.4 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting subaspek “Dimana” mencapai total nilai 126 dengan
rata-rata 4.67%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan,
sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “Dimana” cukup baik.
Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori
cukup, kurang dan sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik dengan nilai 5
dicapai oleh 18 siswa atau sebesar 66.67% Nilai dengan kategori baik dengan
nilai 4 dicapai oleh 9 siswa atau sebesar 33.33%. Hasil pemerolehan nilai pada

subaspek “Kapan” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.5 Hasil tes sub-aspek “Kapan” siklus 11

No Kategori Interval | Frekuensi Jumiah % Nilai
Bobo/Skor Rata-Rata

1 | Sangat baik 5 11 55 40.74% | 116:27=4.29
2 | Baik 4 13 52 48.15% | (Kategori
3 | Cukup 3 3 11 11.11% | baik)
4 | Kurang 2 - - -
5 | Sangatkurang 1 - - -

Jumlah 27 116 100%

Data tabel 2.5 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting subaspek “Kapan” mencapai total nilai 116 dengan
rata-rata 4.29%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan,
sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “Kapan” cukup baik.
Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori

kurang dan sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik dengan nilai 5




sebanyak 11 siswa atau sebesar 40.74%. Nilai dengan kategori baik dengan nilai 4
dicapai oleh 13 siswa atau sebesar 48.15%. Nilai dalam kategori cukup dengan
rentang nilai 3 dicapai oleh 3 siswa atau sebesar 11.11%. Hasil perolehan nilai

pada subaspek “siapa” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.6 Hasil tes sub-aspek “Siapa” siklus 11

. .| Jumlah Nilai
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 5 20 100 74.04% | 128:27=4.74
2 | Baik 4 7 28 25.93% | (Kategori
3 | Cukup 3 - - - baik)
4 | Kurang 2 - - -
5 | Sangatkurang 1 - - -
Jumlah 27 128 100

Data tabel 2.6 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting subaspek “Siapa” mencapai total nilai 128 dengan rata-
rata 4.74%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Skor dalam aspek ini
mengalami peningkatan dari pada skor yang di dapatkan pada siklus sebelumnya.
Hal ini dibuktikan, sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita
“Siapa” cukup baik. Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh
nilai dalam kategori cukup, kurang dan sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat
baik dengan nilai 5 sebanyak 20 siswa atau sebesar 74.04%. Nilai dengan kategori
baik dengan nilai 4 dicapai oleh 7 siswa atau sebesar 25.93%.. Hasil perolehan

nilai pada subaspek “mengapa” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.7 Hasil tes sub-aspek “Mengapa” siklus 11




. .| Jumlah Nilai

No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 10 13 130 48.15% | 212:27=7.85
2 | Baik 7 6 42 22.22% | (Kategori
3 | Cukup 5 8 40 29.63% | baaik)
4 | Kurang 3 - - -
5 | Sangat 2 - - -

kurang

Jumlah 27 212 100

Data tabel 2.7 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting subaspek ‘“Mengapa” mencapai total nilai 159 dengan
rata-rata 7.85%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan,
sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita “Mengapa” cukup
baik. Skor rata-rata pada aspek ini megalami peningkatan dari siklus sebelumnya.
Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori
sangat kurang. Nilai dalam kategori sangat baik dengan nilai 10 sebanyak 13
siswa atau sebesar 48.15%. Nilai dengan kategori baik dengan nilai 7 dicapai oleh
6 siswa atau sebesar 22.22%. Nilai dalam kategori cukup dengan rentang nilai 5
dicapai oleh 8 siswa atau sebesar 29.63%. Hasil perolehan nilai pada subaspek

“Bagaimana” dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.8 Hasil Sub-aspek “Bagaimana” siklus 11

: . Jumlah Nilai
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata-Rata
1 Sangat baik 10 14 140 51.85% | 225:27=8.33
2 Baik 7 10 70 37.04% | (Kategori
3 Cukup 5 3 15 11.11% | baik)
4 Kurang 3 - - -
5 Sangat kurang 2 - - -




| Jumlah 27 | 225 | 100 |

Data tabel 2.8 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek menemukan
unsur-unsur berita penting subaspek ‘“Bagaimana” mencapai total nilai 225
dengan rata-rata 8.33%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini
dibuktikan, sebagian besar siswa dalam menemukan unsur-unsur berita
“Bagaimana” suadah baik. Skor rata-rata pada subaspek ini mengalami
peningkatan dari rata-rata silus sebelumnya. Berdasarkan data tersebut, tidak ada
siswa yang memeroleh nilai dalam kategori kurang dan sangat kurang. Nilai
dalam kategori sangat baik dengan nilai 10 sebanyak 14 siswa atau sebesar
51.85%. Nilai dengan kategori baik dengan nilai 7 dicapai oleh 10 siswa atau
sebesar 37.04%. Nilai dalam kategori cukup dengan rentang nilai 5 dicapai oleh 3

siswa atau sebesar 11.11%.

2) Mengunkapkan kembali isi berita
Hasil tes aspek mengungkapkan kembali isi berita dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel 2.9 Hasil Mengunkapkan kembali isi berita

. . Jumlah Nilai

No | Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 47-60 25 1.313 92.51% | 1.401:27=51.
2 | Baik 31-46 12 88 7.4% |89
3 | Cukup 23-30 - - - (Kategori
4 | Kurang 9-22 - - - sangat baik)
5 | Sangat 8> - - -

kurang

Jumlah 27 1.401 100




Data tabel 2.9 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek
mengungkapkan kembali isi berita mencapai total nilai 1.401 dengan rata-rata
51.89%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Skor rata-rata pada
siklus ini mengalami peningkatan dari skor rata-rata siklus | yang sangat
signifikan. Dari data tersebut tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam
kategori cukup, kurang dan sangat kurang. Siswa yang memeroleh nilai dalam
kategori sangat baik dengan rentang nilai 47-60 sebanyak 25 siswa atau sebesar
92.51%. Sedangkan nilai dalam kategori baik dengan rentang nilai 31-46
sebanyak 2 siswa atau sebesar 7.4%. Hasil aspek mengungkapkan kembali isi
berita terdiri atas empat subaspek, yaitu kesesuaian dengan isi berita, kesesuaian
dengan unsur-unsur berita, kebenaran isi berita (fakta), dan keruntutan kalimat.

Hasil dari tiap-tiap subaspek dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 2.10 Hasil tes sub-aspek kesesuain dengan isi berita siklus 11

: : Jumlah Nilai

No | Kategori Interval | Frekuensi Bobo/SKor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 13 18 234 66.67% | 324:27=12
2 | Baik 10 9 90 33.33% | (kategori
3 | Cukup 7 - - - baik)
4 | Kurang 5 -
5 | Sangat 2 -

kurang

Jumlah 27 324 100

Data tabel 2.10 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek
mengungkapkan kembali isi berita mencapai total nilai 324 dengan rata-rata 12.
Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Skor rata-rata pada aspek ini

mengalami peningkatan dari skor rata-rata pada siklus 1. Dari data tersebut tidak




ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori,cukup, kurang dan sangat kurang.
Siswa yang memeroleh nilai dalam kategori sangat baik dengan rentang nilai 13
sebanyak 18 siswa atau sebesar 66.67%. Siswa yang memeroleh nilai dalam
kategori baik dengan rentang nilai 10 sebanyak 9 siswa atau sebesar 33.33%.
Hasil perolehan nilai pada subaspek kesesuaian dengan unsur-unsur berita dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.11 Hasil tes sub-aspek kesesuaian unsur-unsur berita siklus 11

. .| Jumlah Nilai
[0)
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor % Rata-Rata
1 | Sangat baik 13 10 130 37.04% | 300:27=
2 | Baik 10 17 170 62.96% | 11.11% _
3 | Cukup 7 - - (kategori
4 | Kurang 5 - - - baik)
5 | Sangat kurang 2 - - -
Jumlah 27 300 100

Data tabel 2.11 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek kesesuaian
unsur-unsur berita siklus Il mencapai total nilai 300 dengan rata-rata 11.11%.
Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Skor rata-rata pada subaspek ini
pengalami peningkatan dari skor rata-rata subaspek pada siklus 1. Dari data
tersebut tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori cukup, kurang dan
sangat kurang. Siswa yang memeroleh nilai dalam kategori sangat baik dengan
rentang nilai 13 sebanyak 10 siswa atau sebesar 37.04%. Sedangkan nilai dalam
kategori baik dengan rentang nilai 10 sebanyak 17 siswa atau sebesar 62.96%..
Hasil perolehan nilai pada subaspek kebenaran (fakta) dapat dilihat pada tabel

berikut ini.




Tabel 2.12 Hasil tes sub-aspek kebenaran isi berita siklus 11

Nilai

No Kategori Interval | Frekuensi B‘;Eglsal?or % Rata-Rata
1 | Sangat baik 17 10 170 37.04% | 371:27=13.74
2 | Baik 13 13 169 48.15% | (Kategori
3 | Cukup 8 4 32 14.81% | baik)
4 | Kurang - - - -
5 | Sangat kurang 2 - -

Jumlah 27 371 100

Data tabel 2.12 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek
mengungkapkan kembali isi berita mencapai total nilai 371 dengan rata-rata
13.74%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Skor rata-rata pada
subaspek ini mengalami peningkatan dari skor rata-rata pada siklus I. Dari data
tersebut tidak ada siswa yang memeroleh nilai dalam kategori kurang dan sangat

kurang.

Siswa yang memeroleh nilai dalam kategori sangat baik dengan rentang nilai 17
sebanyak 10 siswa atau sebesar 37.04%. Sedangkan nilai dalam kategori baik
dengan rentang nilai 13 sebanyak 13 siswa atau sebesar 48.15%. Siswa yang
memeroleh nilai dalam kategori cukup dengan rentang nilai 8 sebanyak 4 siswa
atau sebesar 14.81%.

Hasil aspek keruntutan kalimat dapat dilihat pada table

berikut ini.

Tabel 2.13 Hasil tes sub-aspek keruntutan kalimat siklus 11

. . Jumlah Nilai
[0)
No Kategori Interval | Frekuensi Bobo/Skor Yo Rata-Rata
1 | Sangat baik 17 16 272 59.25% | 415:27=
2 | Baik 13 11 143 40.75% | 15.37




3 | Cukup 8 - - - (Kategori
4 | Kurang 6 - - - baik)
5 | Sangat kurang 2 - - -

Jumlah 27 415 100

Data tabel 2.13 menunjukkan bahwa 27 siswa yang diteliti, hasil aspek keruntutan
kalimat mencapai total nilai 415 dengan rata-rata 15.37%. Hasil tersebut termasuk
dalam kategori baik. Skor rata-rata pada subaspek ini mengalami peningkatan dari
skor rata-rata subaspek pada siklus I. Dari data tersebut tidak ada siswa yang
memeroleh nilai dalam kategori cukup kurang dan sangat kurang. Siswa yang
memperoleh nilai dalam kategori sangat baik dengan rentang nilai 17 sebanyak 16
siswa atau sebesar 59.25%. siswa yang memeroleh nilai dalam kategori baik

dengan rentang nilai 13 sebanyak 11 siswa atau sebesar 40.75%.

C) Hasil Non-Tes

Hasil peneliian non-tes siklus Il diperoleh melalui observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi. Berikut hasil pemaparan non-tes tersebut.

1) Hasil no- tes observasi

Pengambilan data melalui observasi ini bertujuan untuk mengetahui perilaku
siswa selama proses pembelajaran menyimak berita dengan media audiovisual
melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci.
Observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang
diamati dalam observasi ini meliputi perilaku siswa selama mengikuti proses
pembelajaran menyimak berita dengan media audiovisual melalui metode Team
Games Tournament (TGT)dan teknik catat kunci. Dalam penelitian ini ada dua

hasil observasi, yaitu hasil observasi kelas dan hasil observasi kelompok.




a) Hasil observasi kelas

Observasi kelas dilakukan selama proses pembelajaran menyimak berita dengan
media audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik
catat kunci. Observasi ini dilakukan mulai dari awal hingga akhir pembelajaran.
Hal ini dilakukan untuk memeroleh data selengkap mungkin, untuk mengungkap
perilaku siswa selama mengikuti proses pembelajaran menyimak berita dengan
media audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik
catat kunci. Dalam siklus Il ini, seluruh perilaku siswa selama proses
pembelajaran menyimak berita terdeskripsi melalui observasi.

Observasi ini mengungkap 11 butir pertanyaan sebagai berikut, (1) kesiapan
siswa mengikuti pembelajaran menyimak berita, (2) keseriusan siswa dalam
pembelajaran menyimak berita, (3) keseriusan siswa dalam mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru, (4) ketertarikan siswa pada materi pembelajaran
menyimak berita, (5) ketertarikan siswa dalam pembelajaran menyimak berita
menggunakan metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat kunci, (6)
partisipasi siswa dalam melakukan diskusi dalam pembelajaran menyimak berita,
(7) ketertarikan siswa dalam memperhatikan media audiovisual yang digunakan
dalam pembelajaran menyimak berita, (8) keseriusan siswa dalam menjawab
pertanyaan dari guru dalam pembelajaran menyimak berita, (9) partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran menyimak berita, (10) keaktifan siswa dalam
mengajukan pertanyaan pada guru jika mengalami kesulitan dalam proses

pembelajaran menyimak berita, dan (11) kemampuan siswa dalam mengerjakan



tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Penjelasan secara lebih rinci
mengenai hasil observasi kelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.14 Hasil observasi kelas siklus 11

Aspek yang diamati

1 (2 |3 |4 |5 6 |7 [8 |9 10 |11
Siswa aktif 24 |23 |25 |25 |23 |25 |25 |26 |25 |24 24
Siswa pasif | 3 4 2 2 4 2 2 1 2 3 3
Jumlah 27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 27

Dari tabel 2.14 dapat diketahui bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menyimak berita mengalami peningkatan yang terbilang signifikan.
Saat kegiatan menyimak berita dengan media audiovisual, sebagian besar siswa
terlihat serius yaitu sebanyak 24 siswa. Meskipun masih ada 3 siswa yang terlihat
kurang serius dalam menyimak, namun itu sudah memiliki peningkatan yang
lebih baik dari siklus sebelumnya.

Aspek pengamatan berikutnya, mengenai keseriusan siswa saat mendengarkan
atau memerhatikan penjelasan guru. Sebagian besar siswa sudah terlihat serius
saat mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru, yaitu sebanyak 23
siswa. Meskipun masih ada siswa yangkurang konsentrasi saat pembelajaran
berlangsung namun ini mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya menjadi 4
siswa saja. Mengenai ketertarikan siswa pada materi pembelajaran juga menalami
peningkatan dari siklus sebelumnya , hanya 18 siswa yang tertarik pada materi
meningkat menjadi 25. Selebihnya, 2 siswa yang memang kurang memerhatikan
pembelajaran dikarenakan memiliki daya tangkap yang kurang dibandingkan

siswa yang lainnya




Aktivitas siswa dalam menyimak rekaman berita yang diperdengarkan guru sudah
bisa dikategorikan baik, karena sebagian besar siswa sudah antusias dan serius
dalam menyimak berita, yaitu sebesar 25 siswa. Akan tetapi masih 2 siswa yang
mengalami kendala yakni menyimak secara tidak beraturan.

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar siswa yaitu sebesar 23 siswa
sudah tertarik pada metode dan teknik pembelajaran yang digunakan, ini
dibuktikan dari data sebelumnya pada teknik ini mengalami peningkatan.
Selanjutnya, partisipasi siswa dalam melakukan kegiatan diskusi dengan
kelompok telah mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya yakni sebanyak
25 sudah melakukan kerjasama kelompok yang baik.

Ketertarikan siswa pada media yang digunakan sudah baik. Sebagian besar siswa
tertarik pada media yang digunakan yaitu sebanyak 25 siswa sangat tertarik
dengan media yang digunakan pada aspek ini juga telah mengalami peningkatan
dari siklus sebelumnya.

Dalam menyimak, siswa menuliskan hal-hal penting atau unsur-unsur berita dari
hasil menyimak. Dalam kegiatan ini, sebagian besar siswa terlihat serius dalam
menuliskan unsur-unsur berita yaitu sebesar 26 siswa dalam kategori ini juga
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.

Selanjutnya, proses pembelajaran menyimak berita dengan metode Team Games
Tournament (TGT), teknik catat kunci dan media audiovisual. Partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran cukup baik yaitu sebesar 25 siswa sudah ikut
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa yang ditunjuk untuk mewakili

kelompoknya sudah aktif. Kebanyakan siswa antusias untuk menjawab



pertanyaan dari guru dengan 24 siswa yang mengacungkan jari saat dibacakan
pertanyaan. Pada kategori ini juga mengalami peningkatan yang sangat signifikan

dari siklus sebelumnya.

Pada saat mengerjakan tugas, kemampuan siswa untuk mengerjakan tugas sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan sudah cukup bagus karena siswa dapat
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan yaitu sebanyak 24 siswa.
Meskipun masih ada 3 siswa yang tidak menyelesaikan tugasnya secara tepat
waktu namun itu terjadi sebab hal-hal yang duluar keinginan kita sebagai manusia

biasa.

b) Hasil observasi kelompok

Observasi kelompok dilakukan pada setiap kelompok yang ada di kelas V111, yaitu
sebanyak enam kelompok. Pelaksanaan observasi kelompok dilakukan selama
siswa membentuk kelompok. Observasi kelompok ini digunakan untuk
mengetahui, 1) kesiapan anggota kelompok dalam melakukan kegiatan diskusi
kelompok, 2) partisipasi seluruh anggota kelompok dalam melakukan kegiatan
diskusi kelompok, 3) interaksi anggota kelompok dalam mengembangkan
kegiatan diskusi, 4) kemampuan kelompok dalam menyelesaikan tugas, 5)
kemampuan kelompok dalam menjawab pertanyaan dari guru, dan 6) partisipasi
kelompok untuk menarik kesimpulan. Dengan demikian, segala aktivitas siswa
saat mengikuti diskusi dapat terpantau dengan baik oleh observer.Penjelasan
secara lebih rinci mengenai hasil observasi kelas dapat dilihat pada table di bawah

ini.



Tabel 2.15 Hasil penilaian kelompok

Aspek yang diamati
1 2 3 14|65 6
Siswa aktif 6 6 6 5 6 6
Siswa pasif 0 0 0 1 0 0

Jumlah 6 6 6 6 6 6

Berdasarkan tabel 2.15 di atas dapat dilihat bahwa seluruh kelompok telah
memenuhi seluruh aspek penilaian kelompok pada silus 11 ini meskipun masih ada
kelompok yang tidak menyelesaikan tugas secara tepat waktu namun ini
dipengaruhi dari adanya kendala individu yang terjadi dalam kelompok tersebut.
Akan tetapi observasi yang dilakukan pada siklus Il ini telah mengalami

peningkatan yang sangat signifikan dari siklus sebelumnya

2) Hasil wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan setelah selesai pembelajaran pada siklus II.
Pelaksanaan kegiatan wawancara dilakukan seperti pada siklus I, yaitu sasaran
wawancara difokuskan pada tiga siswa, yaitu siswa yang mendapat nilai tertinggi,
siswa yang mendapat nilai sedang, dan siswa yang mendapat nilai rendah pada
hasil tes menyimak berita. Wawancara ini mengungkap 10 butir pertanyaan
sebagai berikut, (1) apakah gambar pada media audiovisual terlihat jelas, (2)
apakah suara pada media audiovisual dapat didengar dengan jelas, (3) apakah
Kamu memahami isi rekaman berita, (4) apakah Kamu menjadi termotivasi dalam
pembelajaran menyimak berita, (5)apakah waktu yang diberikan dalam menyimak
terlalu cepat, (6) apakah Kamu merasa terganggu dalam menyimak berita, (7)

apakah Kamu menyukai pembelajaran menyimak berita, (8) bagaimana



perasaanmu ketika guru mengumumkan kejuaraan, (9) usaha apa yang Kamu
lakukan ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, dan (10)
bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap ketiga siswa tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai rendah menyatakan gambar pada
media audiovisual kurang jelas, hal ini disebabkan dia duduk di bangku belakang.
Siswa yang lain menyatakan gambar pada televisi terlihat jelas Siswa yang lain
menyatakan kurang jelas didengar, karena mereka duduk di bangku belakang.
Untuk pertanyaan tentang penjelasan yang disampaikan guru (peneliti), satu siswa
yang memperoleh nilai rendah menyatakan kurang paham, dengan alasan duduk
di belakang dan suara guru kurang keras. Dua siswa yang lain menyatakan paham.
Isi rekaman pada audiovisual yang menyatakan cukup menyukai sebanyak dua
siswa Mengenai pemahaman isi rekaman, siswa yang memperoleh nilai tinggi dan
nilai sedang menyatakan dapat memahami.

Mengenai pemahaman isi rekaman, semua siswa menyatakan dapat memahami
berita yang didengarkan. Semua siswa menjadi termotivasi dalam pembelajaran
menyimak berita setelah menggunakan metode TGT, dan teknik catat kunci.
Media audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak berita dapat
memudahkan pemahaman siswa mengenai berita yang bersifat abstrak dan dapat
memotivasi siswa dalam menyimak karena dengan media audiovisual siswa dapat
mendengar sekaligus melihat kegiatan berita.

Kesulitan yang dialami siswa saat menyimak berita menggunakan media

audiovisual adalah suara pada media kurang begitu jelas dan gambar pada media



tidak terlihat jelas oleh semua siswa. Pertanyaan mengenai metode yang
digunakan, semua siswa menyatakan menyukai proses pembelajaran menyimak
berita dengan metode Team Games Tournament (TGT),dan teknik catat kunci.
Perasaan siswa ketika guru mengumumkan juara satu, dua dan tiga, ketiga siswa
menjawab siswa merasa berdebar-debar sebelum mendengar hasil juara kemudian
siswa senang dan gembira ketika diumumkan bahwa kelompoknya menjadi juara.
Usaha yang dilakukan siswa ketika mengalami kesulitan saat menemukan unsur-
unsur berita dan isi berita, yaitu semua siswa menyatakan mencoba berfikir dan
mengingat kembali isi rekaman.

Berdasarkan hasil wawancara juga dapat diketahui pendapat siswa mengenai
proses pembelajaran. Dua siswa berpendapat bahwa proses pembelajaran tersebut
cukup baik dan mengasyikan. Siswa lain menyatakan pembelajaran seperti ini
harus diteruskan agar siswa lebih termotivasi belajar. Saran yang diberikan siswa,
yaitu dua siswa menyarankan supaya pembelajaran seperti ini perlu ditingkatkan
lagi, sedangkan siswa lain memberikan saran supaya guru bersikap tegas pada

siswa yang ramai.

C) Hasil observasi angket

Pengisian angket dilakukan oleh seluruh siswa kelas VIII sebagai sumber data.
Pengisian angket dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran menyimak berita
dengan metode Team Games Tournament (TGT), dan teknik catat kunci.
Pernyataan yang digunakan dalam siklus ini masih sama dengan pernyataan yang
digunakan pada siklus 1. Tujuan diadakan angket yaitu untuk mengetahui

tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, guna



memperbaiki pembelajaran selanjutnya agar hasil yang diperoleh lebih optimal.
Pada aspek pertama yang berisi pernyataan "gambar pada pada media audiovisual
terlihat jelas”, ada 23 siswa atau sebesar 85.18% dari keseluruhan jumlah siswa
yang memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 4 siswa atau sebesar 14.81% memilih
tidak. Perolehan hasil ini menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya. Hal
ini di sebabkan adanya perubahan posisi duduk siswa menjadi lebih strategis
dibandingkan posisi pada siklus sebelumnya.

Aspek yang kedua yaitu "suara pada media audiovisual dapat didengar dengan
jelas". Aspek ini diperoleh 24 siswa atau sebesar 88.89% dari keseluruhan jumlah
siswa memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 3 siswa atau sebesar 11.11% memilih
tidak. . Perolehan hasil ini menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya. Hal
ini disebabkan karena posisi duduk siswa sudah dirubah dari posisi sebelumnya
shingga siswa dapat mendengan suara media dengan jelas dan akurat.

Aspek yang ketiga yaitu "saya menyukai isi rekaman berita pada media
audiovisual™. Aspek ini diperoleh 23 siswa atau sebesar 85.18% memilih ya.
Siswa lainnya sebanyak 4 siswa atau sebesar 14.81% memilih tidak. Perolehan
hasil ini berarti mengalami peningkatan dari siklus sbelumnya, dikarenakan guru
(peneliti) mengubah tema yang digunakan pada siklus Il ini.

Aspek yang keempat berisi, "saya menyukai metode Team Games Tournament
(TGT), dan teknik catat kunci. dalam pembelajaran menyimak berita". Aspek ini
diperoleh 29 siswa atau sebesar 92.59% dari keseluruhan jumlah siswa memilih
ya. Siswa lainnya sebanyak 2 siswa atau sebesar 7.40% memilih tidak. Perolehan

hasil ini berarti sebagian besar siswa kelas VIII senang dengan metode metode



Team Games Tournament (TGT), dan teknik catat kunci. Karena guru membuat
metode ini menjadi lebih menarik.

Aspek yang kelima yaitu,"dengan metode Team Games Tournament (TGT),dan
teknik catat kunci memudahkan saya dalam pembelajaran menyimak berita". Pada
aspek ini diperoleh 26 siswa atau sebesar 96.29% dari keseluruhan jumlah siswa
memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 1 siswa atau sebesar 3.71% memilih tidak.
Perolehan hasil ini berarti metode yang digunakan dapat memudah kan siswa
dalam menyimak berita, itu terlihat dari meningkatnya siswa yang menyukai

metode ini dari siklus sebelumnya.

Aspek yang keenam berisi, "saya dapat berinteraksi dengan kelompok". Pada
aspek ini diperoleh 25 siswa atau sebesar 92.59% dari keseluruhan jumlah siswa
memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 2 siswa atau sebesar 7.40% memilih tidak.
Hasil ini menunjukkan bahwa pembagian kelompaok yang dilakukan pada siklus
ini sudah baik dikarenakan siswa dapat berinteraksi dengan teman kelompoknya
dengan baik.

Aspek yang ketujuh yaitu berisi, "penjelasan dari guru tentang materi menyimak
berita mudah dipahami”. Pada aspek ini, diperoleh 25 siswa atau sebesar 92.59%
memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 2 siswa atau sebesar 7.40% memilih tidak.
Hal ini berarti kebanyakan siswa sudah dapat menangkap penjelasan yang
diutarakan guru dibandingkan dengan siklus sebelumnya.

Berikutnya, yaitu aspek kedelapan yang berisi "waktu yang disediakan untuk
mengerjakan tugas cukup". Pada aspek ini, diperoleh 25 siswa atau sebesar

96.29% memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 1 siswa atau sebesar 3.71% memilih



tidak. Perolehan hasil ini berarti, lebih dari setengah dari keseluruhan jumlah
siswa kelas VIII menyatakan waktu yang diberikan untuk mengerjakan cukup.
Hanya beberapa siswa yang menyatakan waktu yang diberikan untuk
mengerjakan tugas kurang. Hal ini berarti telah mengalami penuruna dari jumlah
yang memilih tidak pada silkus sebelumnya.

Aspek yang kesembilan, yaitu "guru memotivasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran”. Pada aspek ini, diperoleh 26 siswa atau sebesar 96.29% memilih
ya. Siswa lainnya sebanyak 1 siswa atau sebesar 3.71% memilih tidak. Perolehan
hasil ini berarti, guru (peneliti) dalam mengajar sudah dapat memotivasi siswa.
Hasil ini juga menunjukkan adanya peningkatan siswa yang termotivasi dari
siklus sebelumnya.

Aspek yang terakhir, yaitu aspek kesepuluh berisi "saya senang dengan
pembelajaran yang telah dilakukan hari ini*. Pada aspek ini, diperoleh 26 siswa
atau sebesar 96.29% memilih ya. Siswa lainnya sebanyak 1 siswa atau sebesar
3.71% memilih tidak. Perolehan hasil ini, berarti pembelajaran menyimak berita
dengan media audiovisual melalui metode TGT yang telah dilakukan membuat
siswa merasa senang. Perolehan hasil ini juga menunjukkan peningkatan dari
siklus sebelumnya setelah guru melakukan perbaikan pada metode yang

digunakan.

d) Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan selama proses pembelajaran menyimak berita dengan
media audiovisual melalui metode Team Games Tournament (TGT)dan teknik

catat kunci. Dokumentasi ini dilakukan mulai dari awal hingga akhir



pembelajaran. Hal ini dilakukan sebagai bukti otentik bagi peneliti yang telah
melaksanakan pembelajran menyimak berita dengan metode Team Games
Tournament (TGT)dan teknik catat kunci. Dalam siklus Il ini, seluruh perilaku
siswa selama proses pembelajaran menyimak berita terdeskripsi melalui gambar

dokumentasi.

d) Refleksi Siklus 11

Pembelajaran meyimak berita pada siklus Il ini merupkan upaya untuk
memperbaiki dan memecahkan masalah yang dihadapi pada siklus .
Permasalahan siswa yang berkaitan dengan pembelajaran menyimak berita pada
siklus 11, yaitu (1) sikap siswa saat menyimak rekaman berita, (2) ada beberapa
siswa yang kurang menyukai isi rekaman, (3) ada siswa yang merasa bosan
karena tidak cocok dengan anggota kelompok sehingga mengganggu kelompok
lain dan (4) penjelasan dari guru kurang dapat dipahami oleh siswa.

Permasalahan mengenai sikap siswa saat menyimak rekaman berita, guru
melakukan perbaikan dengan mengubah posisi media agar dapat dilihat dan
didengar oleh seluruh siswa. Isi rekaman berita dibuat semenarik mungkin supaya
siswa termotivasi. Pada siklus II ini isi rekaman berita bertema “Kepadatan Arus
Balik Lebaran dan Kecelakaan Kendaraan Bermotor”. Selain itu, posisi duduk
siswa diubah, yang tadinya duduk di belakang untuk sementara ketika menyimak
dipindah di depan supaya dapat menyimak dengan baik. Permasalahan mengenai
kebosanan siswa karena tidak cocok dengan anggota kelompok sehingga
mengganggu kelompok yang lain, guru melakukan perbaikan dengan mengatur

posisi duduk tiap kelompok. Hal ini supaya kelompok yang satu dengan kelompok



yang lain tidak saling mengganggu, seperti pada siklus I. Selain itu, guru memberi
tahu akan memilih tiga kelompok terbaik dan memberi penghargaan. Penentuan
kelompok terbaik tersebut diperoleh berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer, khususnya pada aktivitas-aktivitas siswa yang
menunjukkan hal-hal positif. Penghargaan yang diberikan ini bertujuan
memotivasi siswa agar dapat bekerja sama dengan baik dan mengikuti
pembelajaran dengan penuh antusias. Mengenai penjelasan guru yang kurang
dapat dipahami siswa, guru mengatasinya dengan menyampaikan materi sejelas-
jelasnya supaya siswa dapat memahaminya.

Sama halnya pada siklus I, guru menanyakan perasaan siswa dalam proses
pembelajaran dengan metode metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik
catat kunci, dan efektivitas penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran
menyimak berita. Mereka menjawab sangat senang dengan metode Yyang
digunakan guru, karena dengan berkelompok dapat saling membantu antara siswa
yang pandai dan siswa yang kurang pandai. Siswa yang berpendapat kurang
menyukai pada siklus | karena merasa tidak cocok dengan anggota kelompoknya,
pada siklus Il ini sudah tidak lagi karena sudah dapat berinteraksi. Selain itu, juga
termotivasi dengan adanya pemilihan kelompok terbaik.

Berkaitan dengan penggunaan media audiovisual berupa media, siswa
berpendapat bahwa media tersebut sangat membantu mereka dalam memahami isi
berita. Menurut mereka, media tersebut selain dapat didengar juga dapat dilihat
sehingga mereka dapat melihat langsung proses wawancara. Secara umum, siswa

merasa senang dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.



Perubahan-perubahan yang dilakukan pada siklus Il ini ternyata terbukti bisa
merubah pemerolehan nilai siswa. Nilai rata-rata siswa siklus Il ini mencapai
86.03 dalam kategori sangat baik, yang semula pada prasiklus hanya 56.63 dalam
kategori kurang dan siklus I 71.85 dalam kategori baik. Artinya, nilai pada siklus
Il ini telah mencapai target ketuntasan yang diharapkan yaitu 75 dalam kategori
baik. Namun, penelitian ini belum sempurna karena masih ada kekurangan yaitu
pada ukuran media audiovisual yang tidak menjangkau untuk 27 siswa, ukuran
media audiovisual kecil.

Selain itu, penelitian ini dicukupkan pada siklus 1l saja. Hal ini karena
keterbatasan peneliti dalam masalah dana, tenaga, dan waktu. Penelitian ini
memungkinkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisi celah-celah

yang belum diteliti.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada hasil prasiklus, hasil siklus I, dan
hasil siklus I1. Penelitian tindakan kelas ini melalui dua tahapan yaitu siklus | dan
siklus Il. Pembahasan hasil tersebut meliputi hasil tes dan nontes. Hasil tes siklus
I dan sikkus 11 berupa keterampilan menyimak berita dengan media audiovisual
melalui metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci,
sedangkan hasil nontes siklus I dan siklus Il berupa observasi, wawancara, dan

angket.

1. Pembahasan Hasil Belajar Siswa Prasiklus



Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci, menunjukka bahwa dari
27 siswa keseluruhan tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan individu
(minimal mencapai nilai KKM >75), dengan kata lain hasil belajar matematika
siswa sebelum diterapkan Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci
umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi Kiriteria

Ketuntasan Klasikal.

2. Pembahasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

Proses pembelajaran siklus | dilakukan melalui tiga tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, peneliti mengawali
pembelajaran dengan mengkondisikan siswa baik secara mental maupun fisik
untuk siap menerima pelajaran serta memberikan apersepsi mengenai materi yang
akan diberikan.

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci, menunjukkan bahwa
terdapat 9 siswa atau 33.33% siswa mencapai ketuntansan individu (minimal
mencapai nilai KKM >75). Siswa yang mencapai nilai cukup sebanyak 12 siswa
atau sebesar 44.44%. Sedangkan siswa yang memeroleh nilai kurang sebanyak 6
siswa atau sebesar 22.22%. Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan
metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci,
mengalami peningkatan.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena pendekatan ini memungkinkan siswa

belajar lebih aktif, memberikan kesempatan mengembangkan diri dengan cara



mengemukakan pendapatnya seperti bertanya jika belum paham tentang materi
yang diajarkan atau menjawab pertanyaan. Siswa yang lebih fokus dalam
menyimak berita yang di perdengarkan. Selama proses pembelajaran siswa tidak
merasa bosan karena adanya interaksi-interaksi yang dua arah yang dilakukan
oleh guru inilah sebabnya metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
dan teknik catat kunci, dapat diterapkan dalam pembelajaran sebagai alternative

pendekatan yang efektif.

3. Pembahasan Hasil Belajar Siswa Siklus |1

Proses pembelajaran siklus Il ini sama halnya pada proses pembelajaran siklus I,
peneliti mengawali pembelajaran dengan mengkondisikan siswa baik secara
mental maupun fisik untuk siap menerima pelajaran serta memberikan apersepsi
mengenai materi yang akan diberikan.

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat kunci, menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan. Ini dibuktikan dengan tidak adanya siswa
yang memiliki nilai dalam kategori kurang maupun sangat kurang. Sisawa yang
memeroleh nilai sangat baik dengan rentang nilai 85-100 sebanyak 18 siswa atau
sebesar 66.67%. Sisawa yang memeroleh nilai dengan rentang nilai 75-84
sebanyak 8 siswa atau sebesar 29.63%. Sedangkan siswa yang memeroleh nilai
dengan rentang nilai 65-74 hanya 1 siswa atau sebesar 3.70%. Dengan kata lain
hasil belajar siswa pada tahap ini meningkat sangat signifikan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto (Tarigan’ dan Esther M. Sinaga’, 2015:

8) menyebutkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi



setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
Menurut Winkel (Tarigan’ dan Esther M. Sinaga’, 2015: 8) menyebutkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap

dan tingkah lakunya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Hasil peningkatan proses pembelajaran berdasarkan pegamatan selama proses
pembelajaran, siswa terlihat kurang berminat dalam menyimak berita karena
siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang bersifat monoton. Setelah
diadakan pembelajaran menyimak berita siklus I dan siklus Il dengan menerapkan
metode Team Games Tournament (TGT), teknik catat kata kunci dan media
audiovisual, siswa menjadi lebih tertarik dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran menyimak berita.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas terdapat peningkatan
keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 2 Tellu
Limpoe setelah diadakan penelitian keterampilan menyimak berita dengan metode
Team Games Tournament (TGT), teknik catat kunci menggunakan media
audiovisual. Peningkatan keterampilan menyimak berita tersebut dapat diketahui
dari hasil tes prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Nilai rata-rata pada prasiklus sebesar
56.63 dan termasuk dalam kategori kurang dan nilai rata-rata pada siklus I
mencapai 71.85 dan termasuk dalam kategori baik namun belum memenuhi
target. Dengan demikian ada peningkatan sebesar 15,22% dari prasiklus ke siklus
I. Pada siklus 11, nilai rata-rata yang dicapai adalah sebesar 86.03 dan termasuk

dalam kategori sangat baik. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 14.18%



dari siklus 1 ke siklus Il. Hasil yang dicapai pada siklus Il tersebut sudah
memenuhi target ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu75,00.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku siswa mengalami perubahan dari perilaku
negatif berubah menjadi positif. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil nontes
pada siklus | dan siklus Il. Siswa yang pada siklus | cenderung pasif, bermalas-
malasan, grogi, takut, malu, dan mengobrol dengan temannya, pada siklus II
berubah menjadi aktif dan bersemangat terhadap pembelajaran yang dilaksanakan,
tidak lagi melakukan hal-hal yang negatif seperti pada siklus I. Mereka juga
terlihat antusias dan menikmati proses pembelajaran sehingga kelas terlihat hidup
dan tugas-tugas yang diberikan dapat dikerjakan dengan baik.

Relevansi dengan penelitian sebelumnya terdapat pada analisis peningkatan
kemampuan menyimak dan media yang digunakan, penggunaan motivasi untuk
meningkatkan pembelajaran, dan analisis peningkatan kemampuan menyimak dan
teknik yang digunakan, sedangkan perbedaannya terdapat pada metode yang
digunakan, penggunaan dorongan dan motivasi sudah menyatu pada metode yang
digunakan yaitu metode Team Games Tournament (TGT) yang dapat
meningkatkan motivasi dan semangat siswa untuk menjadi juara terbaik serta

pendekatan yang digunakan.
122

B. Saran



Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran menyimak
berita dan mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa. Setelah penelitian
dilaksanakan, saran yang dapat diberikan peneliti adalah (1) bagi guru bahasa
Indonesia, dapat menggunakan media audiovisual dan menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan metode Team Games Tournament (TGT) dan teknik catat
kunci dalam pembelajaran keterampilan menyimak berita, (2) bagi siswa,
disarankan aktif mengikuti pembelajaran dan selalu berlatih menyimak, agar dapat
menemukan informasi dengan tepat dari apa yang disimak, (3) bagi pembaca
dapat melakukan penelitian di bidang menyimak dengan media dan metode yang

lain untuk menambah khazanah ilmu bahasa.
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